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ABSTRAK

M. Taufikurahman (2009) : Hubungan Tingkat Ekonomi Orang Tua
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah MenengatPertama
Negeri 2 Doko Blitar. Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Malang

Dosen Pembimbing: Drs. Khudori Soleh, M.Ag.

Kata kunci: Tingkat Ekonomi Orang Tua, Motivasi &al.

Status ekonomi orang tua termasuk dalam motivasiriakik yang
mempengaruhi motivasi belajar seorang anak, sebafpath status ekonomi yang
tergolong menengah kebawah, kecenderungan orang amelah untuk
memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan primer, gghingtuk memenuhi
kebutuhan anak dalam menunjang keberhasilan beyajasedikit terabaikan,
yang akhirnya akan berdampak pada motivasi bedajak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkadreomi keluarga siswa,
mengetahui motivasi belajar siswa, serta mengetahibungan antara tingkat
ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar sis\80M# Negeri 2 Doko Blitar.

Peneltian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Doko Biit&opulasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Doko Blkalas VIl yang berjumlah
212 siswa diambil 20% yaitu 42 siswa sebagai samipetiode pengumpulan data
menggunakan angket, dokumentasi, wawancara damvabseHasil uji validitas
angket penelitian adalah sebagai berikut angkgkaéinekonomi keluarga dari 40
item terdapat 33 item yang valid, sedangkan anglativasi belajar dari 48 item
terdapat 39 item yang valid. Analisis data menggean&orelasi product moment
yang perhitungannya menggunakan komputer SPSSdrSafndows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir saparesponden
(42,857%) memiliki tingkat ekonomi keluarga dalamtdgori sedang, hampir
separoh responden (47,619%) memiliki motivasi beldialam kategori sedang.
Hasil analisis korelasi product moment diperoldhirgsebesar 0,606n({ing> ltavel
1%) yang berarti bahwa terdapat hubungan postigysangat signifikan antara
tingkat ekonomi keluarga dengan motivasi belajatinfa semakin tinggi tingkat
ekonomi keluarga akan diikuti dengan peningkatantivasi belajar siswa
demikian juga sebaliknya, semakin rendah tingkanekni keluarga akan diikuti
dengan menurunnya motivasi belajar siswa.
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ABSTRACT

M. Taufikurahman ( 2009) The correlation Economianfly Level with
Motivation Learn Student In SMPN 2 Doko Blitar. Btr
Faculty of Psychology at Islamic state Universityalang.

Lecturer Counselor: Drs. Khudori Soleh, M.Ag.
Keyword: Economic family Level, Motivation Learn

Economic Status of parents is included in motivataf extrinsic influencing

motivation learn a child, because with economidustavhich pertained middle
downwards, tendency of parents is to focused atraptishment of requirement
of primary, so that to fulfill requirement of child supporting efficacy learn him
a fewl/little is uncared, which finally will affeett motivation learn child.

This research aim to know Economic Family Levelpwimg motivation learn
student, and also know the correlation between &wodn Family Level with
Motivation Learn Student In SMPN 2 Doko Blitar.

The research has been done in SMPN 2 Doko BlitgguRtion in this research is
student of SMPN 2 Doko Blitar class of VIII amourgito 212 student taken by
20% that is 42 student as sample. Method data atiolie use questioner,
documentation, observation and interview. Resultesearch questioner validity
test is : the economic family level questioner frd items there are 33 valid
items, while motivation learn questioner from 4@nits there are 39 valid items.
Data analysis use correlation of product momentciwhits calculation use
computer of SPSS 15.0 for windows.

Result of this research indicate that half alma&sponder (42,857%) owning
economic family level in middle category, half alsharesponder (47,619%)
owning motivation learn in middle category. Resoitcorrelation analysis of
product moment obtained by value equal to 0,6Q6,( P rabe 1%) meaning that
there are positive relation very significant betwesonomic family level with
motivation learn. Its meaning of economic familydeexcelsior will follow with
make-up of motivation learn student and so do an dbntrary, progressively
lower economic family level will follow by decreasj motivation learn student.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah merupakan masalah hidup dan ugedmd manusia,
proses pendidikan berada dan berkembang bersamaspperkembangan hidup
dan kehidupan manusia, bahkan kedua-duanya padzkdiaka adalah proses
yang satu. Manusia hidup di dunia ini membutuhkandiikan dan tidak dapat
dilepaskan dari pendidikan, sehingga pendidikan ntutlak sifatnya dalam
kehidupan, sebab seluruh proses hidup dan kehidoparusia adalah proses
pendidikan lffe is education and education is NfeBegitulah permasalahan
pendidikan tak akan terlepas dari kehidupan marnesiaasuk juga bagi anak.

Bahkan pendidikan sendiri berlangsung sepanjangamgnkehidupan
manusia long life educatiopn Pondasi pendidikan seumur hidup ini sebenarnya
sudah diajarkan oleh Islam, yang telah mewajibkaank muslimin, baik pria
maupun wanita menuntut ilmu pengetahuan sepanjadgpiiya sejak lahir
hingga meninggal. Hal ini sebagaimana yang tercamalam hadits nabi :

e P ONANTS'Y
Artinya : "Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai kelianghkt”

Pendidikan juga memiliki tujuan untuk membina daamnmbangun manusia
seutuhnya, sebagai mana yang telah dicantumkanmdadladang-Undang
Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentange®idPendidikan Nasional
yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi mermgemgkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaartlalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukmédngnya potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedagepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri dan menjadi
warga negara yang yang demokratis serta bertangguadp*

Untuk mencapai tujuan tersebut tidak dapat mengeisakan peran dan
fungsi orang tua, sebab fungsi dan peran orangangatlah penting sekali. Akan
tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa realitas kitagat beragam, keberagaman ini
tidak memandang ruang, tempat dan waktu. Kenyataargara Indonesia sejak
terjadinya krisis moneter tahun 1998 hingga saatasalah kemiskinan hampir
menduduki peringkat pertama. Dengan adanya bertragaam perbedaannya
dalam masyarakat khususnya dalam hal ekonomi, damghadapi kenyataan
yang ada, masalah ekonomi orang tua sangat bempéngerhadap kebutuhan
jasmani dan rohani, karena itu sudah merupakargtempgjawab setiap orang tua
untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluaeyai #esempurnaan dan
kebahagiaan serta kelangsungan hidup.

Menurut teori Maslow ada beberapa persyaratan déapt sebelum
mencapai aktualisasi diri : (1) kebutuhan-kebutulfigivlogis (seperti halnya
kebutuhan akan makan, air, udara, tidur dan sefgai (2) kebutuhan-

kebutuhan akan rasa aman (seperti halnya kebutakan jaminan, stabilitas,

perlindungan, ketertiban, bebas dari ketakutan ldsoemasan), (3) kebutuhan

kebutuhan akan memiliki dan cinta, dan (4) kebutdkebutuhan akan

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahur82660tang Sistem Pendidikan Nasignal
Bab II, Pasal 3.
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penghargaan yaitu penghargaan yang berasal darg deen dan penghargaan
terhadap diri sendifi.

Kita ketahui setiap kebutuhan hidup ini sangatlapemiaruhi oleh
keadaan status ekonomi orang tua yang sedikit kaalk@n berpengaruh terhadap
prestasi anak, baik berpengaruh positif maupundmggruh negatif. Bagi para
orang tua yang mempunyai status ekonomi yang tinggan berpengaruh
terhadap kesejahteraan mereka, begitu juga dengaa-gutri mereka secara
tidak langsung semua kebutuhan-kebutuhan akannienpelan semua fasilitas
yang dibutuhkan tercukupi, akibatnya anak-anaketarsdapat terdorong untuk
berprestasi. Karena orang tua yang hidup dalamsssatsio-ekonomi serba cukup
dan kurang mengalami tekanan-tekanan fundamenpalrtselalam memperoleh
nafkah hidupnya yang memadai, orang tua terselpatdaencurahkan perhatian
yang lebih mendalam kepada pendidikan anaknya lap#bitidak disulitkan
dengan kebutuhan-kebutuhan primer kehidupan matusia

Apabila dibandingkan dengan anak-anak yang mempumgag tua yang
status ekonominya rendah, semua kebutuhannya akadipenuhi karena untuk
memenuhi kebutuhan biologis saja sangat sulit,agpalntuk memenuhi semua
kebutuhan-kebutuhan yang telah dinyatakan diédslow di atas, akibatnya
dorongan untuk mengaktualisasikan dalam belajarmenjadi rendah atau
bahkan tidak mempunyai motivasi belajar sama selaliing dijumpai banyak

anak-anak di bawah umur dan masih bersekolah, itetepeka harus rela

2 Duane SchultzPsikologi Pertumbuhan Model-Model Kepribadian SetMbgyakarta, Kanisius,
1991), hal. 90.

% GerunganPsikolog Sosia{Bandung: Refika Aditama, 2002), hal. 181.
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membantu orang tuanya dan bahkan ada pula yandsdipantuk bekerja,
akibatnya mereka tidak dapat berkembang sepemiyaakeman-temannya yang
lain. Dari sini jelas bahwa faktor ekonomi adalatak satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajar seorang anak.

Keadaan ekonomi keluarga yang mapan akan meméyaknanan anak
dalam belajar. Seorang anak dari ekonomi tingghakamiliki rasa percaya diri
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak dadrldelakang ekonomi yang
lebih rendah, karena dalam dirinya mempunyai keyakibahwa masa depannya
akan lebih terjamin. Keluarga yang memiliki tingleddonomi yang tinggi mampu
membiayai sekolah anak-anaknya sampai ke jenjamgligigan yang tinggi.
Menurut Hamalik, keadaan keluarga mempengaruhviedisiswa, banyak faktor
yang bersumber dari keluarga yang dapat menimbufieabedaan individual,
seperti kultur dalam keluarga. Tingkat pendidikaang tua, tingkat ekonomi,
hubungan antara keluarga, sikap keluarga terhadaplah-masalah sosial, realita
kehidupan, dan lain-lain. Faktor-faktor ini akanmierikan pengalaman kepada
anak-anak dan menimbulkan perbedaan dalam minasiapi, sikap, pemahaman
ekonomis, perbendaharaan bahasa, kemampuan berkasiwdengan orang lain,
modus berfikir, kebiasaan berbicara, pola huburkgaja sama dengan orang lain.
Perbedaan-perbedaan ini sangat berpengaruh dalgkali laku dan perbuatan
belajar di sekolaf.

Demikian juga yang dikemukan oleh Bahar, bahweaktdgpat dipungkiri

segala kebutuhan anak yang berkenaan dengan pgendidikan selalu

* Oemar Hamalik,Proses Belajar MengajatJakarta, Bumi Aksara, 2002), hal. 182
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membutuhkan ekonomi keluarga. Semakin tinggi @gkonomi keluarga maka
semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mendeskrana dan prasarana
belajar bagi anak-anaknya. Sarana dan prasaramgaibeiang lengkap akan
menunjang anak untuk lebih giat beldjar.

Untuk membuktikan apakah benar status ekonomi orargy akan
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, makand penelitian ini peneliti
akan meneliti hubungan status ekonomi orang tugatemotivasi belajar siswa
di SMP Negeri 2 Doko Blitar. Kalau dilihat dari datbelakang ekonomi siswa
SMP Negeri 2 Doko Blitar mulai dari kelas VII samgangan kelas IX mayoritas
berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawabn&datar belakang sosial
ekonomi orang tua siswa terdiri dari beberapa piffekerjaan, mayoritas
pekerjaannya adalah tani dan buruh perkebunan ebngiamun ada juga yang
menjadi PNS, TNI/POLRI, swasta, wiraswasta, pedggden lain sebagainya.
Melalui status ekonomi orang tua inilah yang namimkan menjadi spirit dan
motivasi siswa untuk mendapatkan kesempatan yargh lduas untuk
mengembangkan potensi dirinya yang tertuang dalastasi belajarnya.

Status ekonomi orang tua termasuk dalam motivastriakik yang
mempengaruhi motivasi belajar seorang anak, sebafpath status ekonomi yang
tergolong menengah kebawah, kecenderungan orang amelah untuk
memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan primer, gghingtuk memenuhi
kebutuhan anak dalam menunjang keberhasilan beyajasedikit terabaikan,

yang akhirnya akan berdampak pada motivasi bedajak.

® Aswadi BaharDasar-Dasar Pendidikar{Jakarta, Depdikbud,1989), hal. 131
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Kondisi tersebut tentunya berpengaruh kepada meanyeu tingkat
motivasi anak. Hal ini terungkap dari hasil wawaacdengan guru Bimbingan
Konseling yang menyatakan bahwa sebagian anak demggkat status ekonomi
yang rendah cenderung kurang memiliki motivasi jaelgang optimal, sebab
mereka biasanya kurang mendapatkan perhatian yakgimmal dari orang tuanya
dalam hal pemenuhan kebutuhan untuk studinya.

Dari kajian teori maupun fakta dilapangan tampakwaatingkat ekonomi
keluarga mempunyai pengaruh terhadap motivasi detajak, oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengangkat judul "HUBUNGANNGKAT EKONOMI
ORANG TUA DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VIl DI

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 DOKO BLITAR".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka3adanusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana tingkat ekonomi keluarga siswa di SMigeNi 2 Doko Blitar?
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SMP Neg&oko Blitar?
3. Apakah ada hubungan antara tingkat ekonomi kedualengan motivasi

belajar siswa di SMP Negeri 2 Doko Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, ntajan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

® Wawancara dengan guru BK pada tanggal 16 Juli 2009
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1. Untuk mengetahui tingkat ekonomi keluargavaisli SMP Negeri 2 Doko
Blitar.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SM#g@&ti 2 Doko Blitar.

3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat ekonoehigtga terhadap

prestasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Doko Blitar

D. Manfaat Penelitian.

Kegunaan penelitian ini dibedakan menjadi duatuykégunaan teoritis
dan kegunaan praktis:
1. Kegunaan teoritis.

a. Hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan bamgan untuk
pengembangan penelitian, khususnya masalah tingkahomi keluarga
terhadap prestasi belajar .

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai advagi penelitian yang
sejenis.

2. Kegunaan praktis.

a.Bagi tenaga pendidik, sebagai informasi untuk mepiein strategi
pembinaan dan peningkatan untuk keberhasilandredapk didiknya.

b. Bagi orang tua, agar semakin meningkatkan perha@mperannya dalam
memberikan motivasi belajar anak-anaknya agar ddggaprestasi di
sekolah.

c. Bagi institusi pendidikan, sebagai bahan informdalam usaha untuk

menentukan berbagai kebijakan yang berkaitan denpgalaksanaan



22

hubungan kerjasama dengan orang tua dan peningkathbelajar anak
didiknya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidliti sekolah.
d. Bagi siswa, sebagai bahan informasi untuk lebih afeami diri dan

lingkungan, terutama dalam hal prestasi belajarnya.



23

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tingkat Ekonomi Orang Tua
1. Pengertian Tingkat Ekonomi Orang Tua

Manusia dalam kehidupan sehari-hari mempengarumyasakebutuhan.
Mereka mencurahkan tenaga dan pikiran untuk memkipearang dan jasa.
Setelah mencari dan mengusahakan, kemudian mamusiggunakan hasil
usahanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWardasurat Al Baqoroh : 267

do
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di gal Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan getvadari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jarigh kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkanmttanya,...”

Istilah ekonomi itu berasal dari bahasa Yunaikpnomia.Kata tersebut
merupakan turunan dari dua kata, yakni oikos danasoOikos berarti rumah
tangga, sedangkanomos berarti mengatur. Jadi arti asli oikonomia adalah
mengatur rumah tangga. Kemudian arti asli tersétmukembang menjadi arti
baru, sejalan dengan perkembangan ekonomi menjadi simu. Kini sebagai
ilmu, ekonomi berarti pengetahuan yang tersusurunu¢icara yang runtut dalam
rangka mengatur rumah tangga. Rumah tangga doskainlah dalam arti sempit,

melainkan menunjuk pada kelompok sosial yang ddmaiggap sebaga suatu

rumah tangga. Kelompok sosial ini dapat berwujudugehaan, kota, bahkan

" Depag R.l.Alquran dan Terjemah(Jakarta, Depag RI, 1993), hal. 67.
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negara. Berarti dalam pengertiannya yang luas, mutaagga menunjuk pada
kesatuan kelompok manusia yang hidup menurut ndamaata aturan tertentu.

Para ahli mendefinisikan ekonomi bermacam-macaamtaianya sebagai
berikut: menurut Paul Anthoni Samuel, iimu ekon@dalah studi mengenai cara-
cara membina manusia dan masyarakat dalam menafggatuhkan
pilihannya dengan/tanpa menggunakan sumber prddakgka yang mempunyai
penggunaan alternatfif.

Sedangkan menurut Alfred Marshall, iimu ekonomi lakasuatu studi
tentang manusia dalam urusan hidup yang biasanjBe&lga dikatannya, bahwa
ekonomi mempelajari segi tindakan individu dan raaakat, yaitu tindakan yang
paling erat hubungannya dengan perolehan dan peaggubarang-barang yang
diperlukan bagi kesejahterakh.

Adapun yang dimaksud dengan ekonomi menurut GeSmd adalah
pengetahuan sosial yang mempelajari tingkah lakausia dalam kehidupan
masyarakat khususnya dengan usaha memenuhi kebutdalm rangka
mencapai kemakmuran dan kesejahtefaan.

Akan tetapi yang paling terkenal dari sekian bangafnisi atau batasan
ilmu ekonomi adalah menyebutkan bahwa, ilmu ekonawhdlah salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang berdaya upaya untukberékan pengetahuan

dan pengertian tentang gejala-gejala masyarakaj giarbul karena perbuatan

8 M.T. Ritonga dkkPengetahuan Sosial Ekonortilakarta, Erlangga, 2000), hal. 36.

¥ Suherman RosyidiTeori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomid/MkMakro. (Jakarta,
Raja Grafindo, 1999), hal. 8.

Y Richard G. Lipsey dan Pete O. Steirengantar IImu Ekonom{Jakarta, Rineka Cipta, 1991),
hal. 9.

1 George SoulPemikiran Para Pakar Ekonom@akarta: Kanisius, 1992), hal. 9-10.
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manusia dalam usahanya untuk memenuhi kebutuham ateencapai
kemakmurart?

Menurut pandangan Islam kegiatan ekonomi merupakamtutan
kehidupan, sebab Islam telah menjamin tiap oraograepribadi untuk memenubhi

kebutuhan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalarat Al Mulk ayat 15.

Lo
g 2 ot

= . _ . o AL PEER f,,,.,,/ }7/.’;u,,-/ P .1,4/;
(2 seall 4y a8y e 15675 CSUL §150ls Nald (27N ST Jozm .l 58

q

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudahgb&amu, Maka berjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dzki-Nya. dan
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibigiagk’.*?

Menurut Roucek dan Warren status atau kedudukaagaelbempat atau
posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial. Dekgta lain status ekonomi
adalah tempat atau posisi seseorang dalam suaimpek sosial dalam rangka
untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapai kemakmitiran

Menurut Hurlock, bila anak melihat dan merasakantipgnya status
(tingkat) sosio ekonomi, maka mereka akan menaniat besar terhadap
simbol-simbol nyata status (tingkat) sosio ekonokeluarganya, seperti mobil
atau rumah besar.

Jadi yang dimaksud dengan tingkat atau status ekioaang tua adalah
tempat atau posisi orang tua dalam suatu kelompskalsdalam rangka untuk

memenuhi kebutuhannya dan mencapai kemakmuran.

12 syhermanOp. Cit, hal. 7.

13 DepagOp.Cit, hal. 956.

14 Basrowi,Pengantar PsikologiBogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 63.

15 Elisabeth B. Hurlock Psikologi PerkembangaJakarta, Erlangga, 1993), hal. 168
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2. Macam-macam kebutuhan manusia

Manusia dipaksa berpikir untuk mencari nafkah aggrat dipakai untuk
memenuhi kebutuhannya, semua masyarakat di dursaladu memiliki masalah
ekonomi karena perbedaanya terletak pada beratmnyg permasalahan itu, pada
kenyataannya telah membuktikan bahwa manusia skjak sampai akhir
hayatnya selalu mempunyai aneka macam kebutuhag jemlahnya banyak
sekali dan tidak terbatas.

Manusia adalah makhluk sosial atau yang berkehidupalam
masyarakat dan tidak dapat dipisahkan antara satgath yang lain, sehingga
antara individu yang satu dengan lainnya erat gainr@mbutuhkan, dan terjadi
interaksi sosial yang sangat keterkaitan.

Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnyt fo@ral maupun
material, baik itu kebutuhan penting maupun yandaki sesuai dengan
kemampuan mereka. Kegiatan manusia dalam memenwhutlhan-
kebutuhannya, mengalami kecenderungan kearah yaaga,s bagaimana
mendapatkan pekerjaan dan menyelesaikannya. Datanpertahankan hidupnya
manusia diberi kebebasan dalam memenuhi kebutublaumdhannya. Kebebasan
merupakan unsur dasar manusia dalam mengatur airdalam memenuhi
kebutuhan yang ada. Keterbatasan manusia ini mabiah bertemunya antara
kebutuhan satu dengan kebutuhan lairffiya.

Sebagaimana dalam firman Alloh SWT dalam suraiQdsas ayat 77.

'8 Heri Sudarsond<onsep Ekonomi IslangYogjakarta, Ekonisia, 2004), hal. 1
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Artinya : “dan carilah pada apa yang telah diamaigkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbudtldia (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat badpakamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuEgyuhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kakas.™’

Di Indonesia sebenamya pemenuhan kebutuhan dasdijamin oleh
negara. Didalam Undang-Undang Dasar 45 pasal 27yehetkan bahwa:
"tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan e@dadipan yang layak bagi
kemanusiaan". GBHN juga menyebutkan bahwa: "segai&ha dan kegiatan
pembangunan harus dapat dimanfaatkan sebesaryeesbagi kemanusiaan,
kesejahteraan rakyat dan pengembangan pribadi werggaa”.

Oleh Karena itu semua orang berhak atas dirinyalkumbemenuhi
kebutuhan pokok atau dasar sebagai kebutuhan yamging guna bagi
kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri #abutuhan atau konsumsi
individu maupun keperluan pelayanan sosial tertejadi kebutuhan adalah
sesuatu yang ingin dipenuhi oleh manusia.

Didalam kehidupan sehari-hari banyak masalah yahgddpi manusia
dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, masalahbtérseuncul antara lain,
disebabkan oleh kebutuhan manusia yang tidak tesbdiaik jenis maupun
jumlahnya, sedangkan barang dan jasaakan dipakak umemenuhi kebutuhan

jumlahnya sangat terbatas. Dengan demikian, tidakua kebutuhan manusia

" DepagOp.Cit, hal. 623
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dapat dipenuhi secara langsung tanpa adanya usahi&idiyar dari manusia itu
sendiri. Manusia tidak terlepas dari kebutuhan-keien yang beragam. Dan
dengan beragamnya kebutuhan manusia tersebut &itara
a. Kebutuhan primer
Kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang paliaghatdan harus
segera untuk dipenuhi oleh manusia. Termasuk d&&atuhan primer ialah
kebutuhan akan makanan, pakaian, minuman, rumabutilean primer ialah
itu sangatlah berarti dibutuhkan oleh manusia demempertahankan
kelangsungan hidupnya.
b. Kebutuhan sekunder
Kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan yang barudigenuhi bila
atau setelah kebutuhan telah primer terpenuhi, tkblan sekunder ini untuk
segera dipenuhi karena untuk melengkapi kebutuhanemya, kebutuhan
semacam ini menyangkut kebutuhan akan peralatambhrutangga, seperti
kursi, meja, sepeda, tempat tidur, dll. Setelapetenhi kebutuhan primernya,
manusia akan mempertahankan kebutuhan sekunder detmk menjaga
kenyamanan hidupnya.
c. Kebutuhan Tersier
Kebutuhan tersier dapat dikatakan sebagai kebuturearg mewah
sebagaimana dikatakan Kaslan Thohir bahwa kebututessier adalah
kebutuhan yang tergolong mewah apabila kebutuharepdan sekunder telah

terpenuhi. Contohnya: mobil, perhisan emas, irtigrrumah peristirahatalf.

18 Kaslan A. TohirEkonomi Selayang Pandan@andung, Sumur, 1982). hal. 9.
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Ketiga kebutuhan jenis yang telah disebutkan & @tlaklah sama bagi
tiap orang masyarakat, bahkan negara tempat maitwsiaup.

Dengan demikian, kebutuhan menurut tingkat kepgatinditentukan
oleh keadaan lingkungan dan tingkat kebudayaan ydingliki seseorang
masyarakat atau negara itu. Hal tersebut menyebhakébutuhan setiap suku,
masyarakat, dan bangsa tidaklah sama. Makin titiggkat kebudayaan, makin
tinggi pula tingkat kebutuhannya.

Menurut Malayu S.P Hasibuan, bahwa tingkat kemakmwtan tingkat
kesejahteraan akan lebih baik, jika beraneka macdslntuhan telah terpenuhi.
Hal inilah yang mendorong manusia untuk selalu $esta dan bekerja siang dan
malam?®®

Perintah untuk melakukan aktivitas yang produktégib pemenuhan
kehidupan manusia itu, sesuai dengan firman AlMhTrSlalam surat Al-Jumu’ah

ayat 10.

S 7 g 3237 g7 = ] I ” soa er g [
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Makartebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah All@anyak-banyak
supaya kamu beruntunff”

Sesungguhnya kemauan kerja merupakan hal yang @atam kejiwaan
manusia yang hukumnya telah diputuskan oleh kebatutManusia untuk

mewujudkan keinginannya. Islam mempertahankan d&mpertajam, serta

19 Malayu S.P. HasibuanEkonomi Pembangunan dan Perekonomian Indone@andung,
Armiko, 1990), hal. 11.

20 DepagOp.Cit.,hal. 933
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mempersiapkan dan mendorong kemauan ini agar s@r¢ajuan yang ingin
dicapai oleh manusia.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bategara garis besar
mecam-macam kebutuhan terbagi menjadi tiga kebaotyadu kebutuhan primer
yaitu kebutuhan yang paling pokok, kebutuhan se&umditu kebutuhan untuk
melengkapi kebutuhan primer dan kebutuhan ters#&tuykebutuhan barang

mewabh.

3. Stratifikasi Status Sosio-ekonomi Orang Tua
Di dalam kehidupan masyarakat Indonesia secarartsmt®e terdapat
empat macam status sosial yang terdiri dari
a. Petani : mereka yang hidup dari pengusahaaahsaivdesa yang suasana
kehidupan dalam masyarakat ditandai oleh sifatlkekgaan
b. Pegawai : mereka yang menerima gaji dari peradritiap bulan secara
menentu dan kerjanya juga menentu
c. Angkatan bersenjata : anggota salah satu keghkatan, angkatan darat,
angkatan laut, angkatan udara dan angkatan kegulislereka menerima
gaji dari pemerintah secara menentu
d. Pedagang : mereka yang hidup dari keuntungag ¢geroleh dari pekerjaan
jual beli. Hasilnya tidak menentu kerjanyapun jikgeang menentft:
Adanya lapisan-lapisan sosial atau kedudukan-kddudyang berbeda-

beda tingkatannya dalam masyarakat, maka diakai pdédnya anggapan umum

21 Abu Ahmadi,Psikologi Sosial.(Bandung, Rineka Cipta, 1996), hal. 249.
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bahwa ukuran kemakmuran bagi tiap-tiap golonganu akapisan dalam
masyarakat adalah berbeda.

Sebenarnya pandangan yang dianut orang-orang #rhaéngertian
kemakmmuran tidak selalu sama, misalnya persepsakeuran menurut buruh,
guru, ulama’, pegawai, pengusaha dan sebagaingia.kddudukan-kedudukan
tidak hanya mempunyai perbedaan dalam hak-hak elamajlban-kewajiban atau
peranan, tetapi dapat berbeda pula persepsinya.

Bagi orang yang biasa berpikir rasional dan ekkakjakmuran seseorang
atau masyarakat diukur dengan jumlah serta nilaabdahan dan barang-barang
yang dimiliki atau yang dikuasai untuk memelihaaa dnenikmati hidupnya.

Adapun menurut pandangan masyarakat umum, teruyamg hidup di
daerah pedesaan. Bagi mereka pengertian kemakridaiktah berbeda daripada
pengertian kebahagiaan. Kebahagiaan adalah suatia&e dimana keinginan-
keinginan seseorang atau suatu masyarakat seimieEmgan keadaan meteriil
atau sosial yang dimiliki atau dikuasainya.

Berdasarkan uraian di atas dapatlah ditarik suasimgpulan, bahwa
kemakmuran adalah suatu susunan umum dimana smtaqy yang bekerja
sungguh-sungguh dengan menggunakan kemakmuranagangadanya terjamin

akan rumah, sandang dan papannya yang layak uséniliri dan keluarganya.

22\Wahyu,Wawasan llmu Sosial Dasa¢Surabaya, Usaha Nasional, 1986), hal. 198.
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Dari keempat status sosial tersebut di atas, méenBehrein dapat
dikatakan bahwa, secara umum kehidupan masyaraddt ddiklasifikasikan
menjadi tiga tingkat yaitu golongan ekonomi atasnengah dan rend&h.

1) Golongan Ekonomi Atas

Golongan ekonomi atas sering kita sebut sebagaingah "elite".
Istilah elite itu sendiri pertama kali digunakandpaabad ke-17 untuk
menyebut barang-barang dagangan yang mempunyaarkeah khusus.
Istilah tersebut kemudian digunakan juga untuk mebaoy kelompok-
kelommpok sosial tinggi, seperti kesatuan-kesatoliter atau kalangan
bangsawan atas.

Definisi elite bertitik tolak dari adanya ketidaksaan bakat-bakat
individual dalam setiap lapisan kehidupan sosiapisan sosial yang lebih
tinggi dari suatu masyarakat, kelompok elite, secaominal terdiri dari
kelompok-kelompok tertentu, yang tidak selalu disfkan secara tajam,
yang disebut aristokrasi (bangsawan) yang bersifditer, religius dan
komersial maupun plutokrasi (orang ka$/4).

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempunyaianan
terhadap perkembangan anak-anak apabila kita pikirkbahwa dengan
adanya perekonomian yang cukup, lingkungan matgaiad dihadapi anak di

dalam keluarga itu lebih luas, ia mendapat keseanpgang lebih luas untuk

Z Bahrein, SugiherSosiologi Pedesaaafjakarta: PT Raja Grafindo, 1997), hal. 140.
24 Wahyu,0p.Cit hal. 109.
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mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidgiat dia
kembangkan apabila tidak ada alat-alatfiya.

Orang tua yang hidup dalam status sosio-ekononhiaseukup dan
kurang mengalami tekanan-tekanan fundamental segsam memperoleh
nafkah hidupnya yang memadahi, orang tua tersebpatdmencurahkan
perhatian yang lebih mendalam kepada pendidikakrgmaapabila ia tidak
disulitkan dengan kebutuhan-kebutuhan primer kgfadumanusia.

Tetapi status sosio-ekonomi itu tidak merupakarofaigang mutlak
dalam perkembangan sosial, sebab hal itu bergamadg sikap-sikap orang
tuanya dan bagaimana corak interaksi di dalam kgduiu. Walaupun status
sosio-ekonomi orang tua memuaskan, tetapi apabimeka itu tidak
memperhatikan didikan pada anaknya atau senariesakcok, hal itu juga
tidak menguntungkan perkembangan sosial anak-analkPgda akhirnya,
perkembangan sosial anak itu turut ditentukan mldd sikap-sikap anak
terhadap keadaaan kelurgaffa.

Sebagian orang mengartikan bahwa golongan ekontasi adalah
sutu golongan yang serba kecukupan dalam segalaadiialitu kebutuhan
primer, sekunder maupun tersier, atau dapat dikataknempunyai
penghasilan ekonomi yang melebihi kebutuhan hidap®ehingga mereka
dengan mudah dapat memenuhi semua kebutuhan yesigberateriil mulai
dari alat-alat permainan sampai pada alat-alatlakkdan prabot rumah

tangga yang mewah dan mabhal.

% GerunganPsikolog Sosia{Bandung, Refika Aditama, 2002), hal. 181.
%% bid., hal. 182.



34

2) Golongan Ekonomi Menengah

Yang dimaksud dengan golongan ekonomi menengalaladalatu
golongan yang mempunyai pendapatan di bawah ekotiwoggi dan di atas
rendah. Golongan ekonomi menengah adalah orang yda@am
kehidupannya tidak bearlebihan akan tetapi selakug dalam memenuhi
kebutuhannya yang disesuaikan dengan kemampuandalget dikatakan
bahwa golongan berekonomi menengah pendapataniayifstabil.

3) Golongan Ekonomi Rendah

Golongan ekonomi rendah atau miskin adalah golongang
memperoleh pendapatan atau penerimaan sebagaamieahadap pekerjaan
mereka yang jumlahnya jauh lebih sedikit apabilbaddingkan dengan
kebutuhan pokoknya. Kemiskinan lazimnya dilukiskeebagai kurangnya
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yangkpe&perti pangan,
pakaian, papan sebagai tempat berteduh.

Parsudi Suparlan menyatakan bahwa kemiskinan adatzgai suatu
standar tingkat hidup yang rendah; yaitu adanyadustiagkat kekurangan
materi pada sejumlah atau segolongan orang dibgkeaiindengan standar
kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yarspbgkutai’ Garis
kemiskinan yang menentukan batas minimum pendapaag diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan pokok, dapat dipengarehitiga hal:

a. Persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok ypedukan

b. Posisi manusia dalam lingkungan sekitar

27 Arnicus Aziz Hartonollmu sosial Dasar.(Jakarta, Bumi Aksara, 1993), hal. 315.
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c. Kebutuhan objektif manusia untuk hidup secaraus@wi.
Atas dasar ini maka mereka yang hidup di bawahs demiskinan
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. tidak memiliki faktor produksi sendiri sepagnah, modal, keterampilan,
dan sebagainya;
b. tidak memiliki kemungkinan memperoleh aset pksil dengan kekuatan
sendiri, seperti untuk memperoleh tanah garapanmatalal usaha;
c. tingkat pendidikan mereka rendah, tidak santpanat sekolah dasar
karena harus membantu orang tua mencari tambamahgslan;
d. kebanyakan tinggal di desa sebagai pekerja sbhdbaf employed
berusaha apa saja;
e. banyak yang hidup di kota berusia muda, damktignempunyai
keterampilarf®
Jadi yang dimaksud dengan golongan yang berpenghasindah
adalah mendapatkan peghasilan lebih rendah jikandibhgkan dengan
kebutuhan minimal yang seharusnya mereka penumghsilan yang
dimaksud adalah penerimaan beberapa uang ataughaadndari pihak lain
atau dari hasil sendiri dengan jalan dinilai melalang yang berlaku pada
saat itu. Akibat ekonomi rendah atau kesulitan pithagi orang tua inilah
yang akan membawa akibat terhadap anak merekasgtiamg belajar, baik

akibat yang bersifat fisik maupun psikologis.

28 Munandar Sulaimarlmu Sosial Dasar.(Bandung, PT. Refika Aditama, 2006), hal. 228.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batratifikasi status
sosio-ekonomi orang tua dapat digolongkan dalam tiggkatan yaitu
golongan ekonomi atas, golongan ekonomi menengalgolangan ekonomi

rendah.

4. Indikator Ekonomi Orang Tua

Klasifikasi atau penggolongan seseorang dan mastaitu dikatakan
ekonomi tinggi dan rendah, dapat ditetapkan denganggunakan tolok ukur.
Tolok ukur yang pada umumnya dipakai, adalah seblagakut: (a) Tingkat
pendapatan; dan (b) Kebutuhan rel&tif.

Sedangkan Bahar membagi tingkat ekonomi keluargeenjadi tiga
indikator penting, yaitu : (a) Pendidikan orang,t(lj Pekerjaan orang tua, dan
(c) Pendapatan atau penghasilan orang%ua.

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur tingkanomi keluarga
dapat ditinjau dari empat indikator yaitu : (apgilikan orang tua; (b) pekerjaan

orang tua; (c) pendapatan orang tua; (d) kebutetlatif.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatelajér. Motivasi
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkaitkatfitas pembelajaran,

karena peserta didik akan belajar dengan sungguijgsth apabila memiliki

29 Wahyu,Op.Cit hal. 200.

30 Aswadi Bahar,Dasar-Dasar Pendidikan(Jakarta,Depdikbud.Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga PendidikangeeRandidikan 1989), hal.128
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motivasi yang tinggi. Dengan motivasi akan tumbwoinodgan untuk melakukan
sesuatu dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan.

Menurut Alwi Hasan dalam Kamus Besar Bahasa Indanesotivasi
merupakan proses pembangkit gerak seseorang daddakukan suatu tindakan,
dalam arti dengan motivasi seseorang dapat melakpgaubahan dalam bersikap
dan bertingkah laku, disebutkan pula bahwa motieakilah sebuah dorongan
yang timbul pada diri seseorang secara sadar @takl $adar untuk malakukan
sesuatu tindakan dengan tujuan tertéhtu.

Dimyati dan Mudjiono mengemukakan pengertian maiigaalah tenaga
yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas segpoi@alam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, genagkan, menyalurkan,
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu befjar

Menurut Usman motivasi adalah suatu proses untukggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk meahmi kebutuhan dan
mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalamdiidu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mentajpan tertentd>

Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat didkap bahwa motivasi
belajar adalah tenaga yang menggerakkan dan méhgaraaktivitas belajar

siswa dalam usaha pencapaian tujuan belajar.

3L Alwi  Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketig@alai Pustaka Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. , Jakarta, 2000, hal 683

%2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta, Rineka Cipta, 2002). hal. 42
%3 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionalBandung, Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 28.
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2. Pentingnya Motivasi

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakabagai keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkagiaken belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dam yaemberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendigt subjek belajar itu dapat
tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psykiag bersifat non-intelektual.

Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbulal&in gminat dan
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivagt, akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan bef$jar.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu kefam, dorongan, dan
tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa &dtdakseimbangan antara apa
yang dimiliki dengan yang ia harapkan. Doronganupakan kekuatan mental
untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhipharalTujuan adalah hal
yang ingin dicapai oleh seorang individu. Tujuarsé&ut mengarahkan perilaku
dalam hal perilaku belajar.

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Dithygan Mudjiono
mengemukakan pentingnya motivasi belajar bagi samedah sebagai beriktft:

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar,prdaeshasil akhir.
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belggarg dibandingkan dengan
teman sebaya.

c. Mengarahkan kegiatan belajar.

3 sardimaninteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta, RajaGrafindo Persada, 2005), hal.
75.

% Dimyati, Op.cit. hal. 80.
% Ibid,. hal. 85.
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d. Membesarkan semangat belajar.

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajarkdmudian bekerja yang
berkesinambungan; individu dilatih untuk menggumak&ekuatannya
sedemikian rupa sehingga dapat berhasil.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segrayjuru. Pengetahuan
dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siemmanfaat bagi guru,
manfaat itu sebagai berikut :

a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara sgatasiswa untuk belajar
sampai berhasil.

b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswieelds bermacam-ragam;
ada yang acuh tak acuh, ada yang tak memusatkdratiper, ada yang
bermain, di samping yang bersemangat untuk belajar.

c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk mersdifu di antara bermacam-
macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitetstruktur, teman diskusi,
penyemangat, atau pendidik.

d. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekaygqedagogi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgiemiingnya motivasi
dapat dilihat dari pandangan siswa dan dari parataggru. Bagi siswa motivasi
dapat menumbuhkan gairah, minat dan semangat Wweléfar dalam rangka
memenuhi harapan atau tujuannya dalam belajar. n§kda menurut guru
motivasi bermanfaat untuk membangkitkan, meningkatkdan memelihara
semangat siswa untuk belajar sampai berhasil, mekem peran yang harus

diambil guru, maupun untuk merekayasa pendidikan.
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3. Fungsi Motivasi

Hasil optimal belajar bergantung pada motivasi ykagt. Semakin kuat
motivasi, semakin mudah kegiatan belajar, dan mgesijuga akan semakin baik.
Motivasi yang kuat adalah rasa tertarik pada maten rasa senang pada suatu
kegiatan. Motivasi merupakan faktor yang menentukdan berfungsi
menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan perbuatkjab Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapi tujuan geghinsemakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan, tanipifkt@ak mau menyerah,
konsentrasi tertuju pada pelajaran, giat membadeu huntuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

Sebaliknya, mereka yang motivasinya lemah, tampabkh aak acuh,
mudah putus asa, konsentrasinya tidak tertuju mpedigarn, suka mengganggu
kelas, sering meninggalkan pelajaran, akibatnyayddarmengalami kesulitan
belajar. Menurut Djamarah, fungsi motivasi yangpésiting adalah sebagai
pendorong timbulnya aktivitas, sebagai pengarah, s#bagai penggerak untuk
melakukan suatu pekerjadh.

Menurut Sardiman terdapat tiga fungsi motivasitwar
a. Mendorong manusia berbuat, jadi sebagai peniggatau motor yang

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakentor penggerak dari

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

37 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), hal. 62.
% sardimanQp.Cit.,hal. 85
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tupjaag hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegigaag harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbua¢ginuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengaryisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tetsebu

Di samping itu motivasi dapat berfungsi sebagaidpeong usaha dan
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suata kasdna adanya motivasi.

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan markkan hasil yang baik.

Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekuted#ama didasari adanya

motivasi, maka seseorang yang belajar itu akantdaptahirkan prestasi yang

baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangahentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara garis besagsifunotivasi adalah

sebagai pendorong, pengarah, penggerak dan pesiyeérkuatan.

4. Sifat Motivasi
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak gghinia mau
melakukan belajar. Motivasi seseorang dapat bersumi dalam diri individu
(motivasi intrinsik) dan dari luar dirinya (motivakstrinsik)®
a. Motivasi intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dakdin individu sendiri

tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetes kemauan sendiri.

39 DjamarahOp.cit.,hal. 115
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Misalnya anak mau belajar karena ingin memperdisln ipengetahuan dan
ingin menjadi orang berguna bagi nusa, bangsanegara. Oleh karena itu, ia
rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangperlukan, terutama
belajar sendiri. Seseorang yang tidak mempunyaivasitintrinsik sulit sekali
melakukan aktivitas belajar terus menerus. Sesgoyang memiliki motivasi
intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginaw dilatarbelakangi oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajgeary dipelajari sekarang
akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di iyesg akan datang.

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk rpelajari suatu
mata pelajaran, maka ia akan mempelajarinya datamgkp waktu tertentu.
Seseorang itu boleh dikatakan memiliki motivasiulinbelajar. Motivasi itu
muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa ¢ipedpjarinya. Motivasi
berhubungan dengan kebutuhan seseorang yang melkamkasadaran untuk
melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, madlah kesadaran seseorang
bahwa suatu objek, seseorang, suatu situasi agkuggraut dengan dirinya.

. Motivasi ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengarali ¢uar individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau pattadasrang lain sehingga
dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau medakusesuatu atau
belajar. Misalnya seseorang mau belajar karenasizruh oleh orang tuanya

agar mendapat peringkat pertama di kelasnya.
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Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yangatddiperlukan dan
tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsilpeilukan agar anak didik
mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan aggk didik termotivasi
untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalaiu gyang pandai
membangkitkan anak didik dalam belajar dengan mém#d@n motivasi
ekstrinsik dalam berbagai bentuknya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sifat motivasi dapabjau dari dua
sumber yaitu motivasi intrinsik yang bersumber dkdam diri individu dan

motivasi ekstrinsik yang bersumber dari luar diainy

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Dalam perilaku belajar terdapat motivasi belajactivasi belajar tersebut
ada yang intrinsik atau ekstrinsik. Penguatan rastimotivasi belajar tersebut
berada ditangan para guru dan anggota masyarakat Dengan diadakan
pembuatan persiapan mengajar, pelaksanaan belajggajar, maka guru
menguatkan motivasi belajar siswa. Sebaliknyahalilidari segi emansipasi
kemandirian siswa, motivasi belajar semakin merabhgsada tercapainya hasil
belajar. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaarangy mengalami
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisiblfigis dan kematangan
psikologis siswa.

Dimyati dan Mudjiono mengemukakan unsur-unsur yargmnpengaruhi

motivasi belajar adalah sebagai berikflt :

“0 Dimyati, Op.Cit.,hal. 97
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a Cita-cita atau aspirasi siswa
Dari segi emansipasi kemandirian, keinginan yamguteskan dapat
memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari egbelajaran,
penguatan dengan hadiah atau juga dengan hukunzam dapat mengubah
keinginan menjadi kemauan, dan kemudian kemauanadfecita-cita. Cita-
cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lamakabakepanjang hayat.
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intknsiaupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan algasilidiri.
b Kemampuan siswa
Keinginan seorang anak perlu disertai dengan kemampatau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkaagsi@nak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
¢ Kondisi siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani danawhmempengaruhi
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang dakiar, atau marah-marah
akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknyaasgosiswa yang sehat,
kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatia
d. Kondisi lingkungan siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lirgkuntempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemastarakkKondisi lingkungan
sekolah yang sehat, kerukunan hidup, ketertibagapdasn perlu dipertinggi
mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tenterartiptetan indah, maka

semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
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e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembalajar

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatian pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidepgaf®aman dengan
teman sebayanya berpengaruh pada motivasi daakpebklajar. Lingkungan
siswa yang berupa lingkungan alam, lingkungan tenipggal, dan pergaulan
juga mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswmg perupa surat kabar,
majalah, radio,televisi, dan film semakin menjangkaiswa. Kesemua
lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belaj@uru profesional
diharapkan mampu memanfaatkan surat kabar,majsiatan radio, televisi,
dan sumber belajar di sekitar sekolah untuk merastivelajar.

f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Upaya guru dalam membelajarkan siswa terjadi dolsékdan di luar
sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah melipu}ii{@&nyelenggarakan tertib
sekolah, (2) membina disiplin belajar dalam tiaedpatan, (3) membina
belajar tertib pergaulan, (4) membina belajar liditigkungan sekolah. Upaya
pembelajaran guru di sekolah tidak terlepas dagidten luar sekolah. Pusat
pendidikan luar sekolah yang penting adalah kehljalgmbaga agama,
pramuka, dan pusat pendidikan pemuda yang lainu @uofesional dituntut
menjalin kerjasama pedagogi dengan pusat-pusatidisua tersebut. Upaya
mendidikkan belajar “tertib hidup” merupakan kegam sekolah dan luar
sekolah.

Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap badmek adalah

makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untukrbbat sesuatu,
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mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Anal yaemiliki motivasi yang
kuat akan selalu menampakkan keaktifan pada sapatkea pembelajaran di
kelas. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya nmaéai kegiatan fisik sampai
kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisiéperti membaca, mendengar,
menulis, mengerjakan tugas dan sebagainya. Corgghaten psikis misalnya
menggunakan khasanah pengetahuan yang dimilikmdaedl@mecahkan masalah
yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengap kgm menyimpulkan
hasil percobaan dan kegiatan psikis f&in.

Belajar memerlukan motivasi. Anak didik yang giagldpar karena
didorong untuk mendapatkan prestasi yang tinggi.ingiegan untuk
mendapatkan prestasi yang tinggi merupakan kebatyhag harus anak didik
penuhi. Oleh karena itu motivasi dan kebutuhan meyg hubungan dalam
belajar. Yang mendapat banyak perhatian dari bpbe&hli psikologi adalah
“achievement motivatidnyaitu daya penggerak dalam diri siswa untuk nagag
taraf prestasi belajar yang setinggi mungkin, dexanghargaan kepada diri
sendiri. Ukuran mengenai taraf yang setinggi mumggki, ditentukan oleh siswa
sendiri. Yang menyolok dari bermotivasi demikiamalati hasrat untuk berprestasi
yang baik, itu bukan menurut ukuran dan pandangamgo lain, melainkan
menurut ukuran dan pandangan sendiri. Menurut peyada H.J.M. Hermans,
siswa yang memiliki rasa tanggung jawab besar dahasrat berprestasi baik,

menunjukkan ciri-ciri sebagai berikdt :

“1bid, hal. 45

2 Azwar, Saifuddin..Tes Prestasi; Fungsi dan Pengembangan Pengukur@st&si Belajar
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar Offset, 2000), hal. 96
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a. Kecenderungan mengerjakan tugas-tugas bekmjar mmenantang, namun tidak
berada di atas taraf kemampuannya.

b. Keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiriaanenemukan penyelesaian
masalah sendiri.

c. Keinginan kuat untuk maju dan mencari tarafekbhsilan yang sedikit di atas
taraf yang telah dicapai sebelumnya.

d. Orientasi pada masa depan

e. Pemilihan teman kerja atas dasar kemampuamtémantuk menyelesaikan
tugas belajar bersama, bukan atas dasar rasa siat@atperasaan senang
terhadap teman itu

f. Keuletan dalam belajar walaupun menghadapamigan.

Menurut Sobur motivasi yang ada pada diri indivigkemiliki ciri-ciri

sebagai berikut*

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terusrogedalam waktu yang lama,
tidak berhenti sebelum selesai)

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putu3 asa

c. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk bestars

d. Ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan yarayikan

e. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin k(ticepat puas dengan
prestasinya)

f. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masala

g. Senang dan rajin belajar, penuh semangat, bepat dengan tugas-tugas rutin

3 Alex Sobur Psikologi Umum dalam Lintasan SejargBandung, Pustaka Setia, 2003), hal. 188.
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h. Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (kaldah yakin akan
sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang diyakisebut)

i. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapatumea pemuasan kebutuhan
sesaat yang ingin dicapai kemudian)

j. Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Motivasi dapat dikaitkan dengan minat. Minat dikati sebagai suatu
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihatadiriatau arti sementara situasi
yang dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan atagikan-keinginan sendiri.
Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang sudatu t@kan membangkitkan
minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hgbn dengan
kepentingannya sendiri. Jadi minat akan selaludiedengan soal kebutuhan atau
keinginan. Seseorang yang mempunyai motivasi dadlamya tentu didasari
minat dalam dirinya oleh karena itu yang terpentbapaimana menciptakan
kondisi tertentu agar siswa selalu butuh dan itgjins belajaf?

Konsentrasi adalah pemusatan tenaga dan energiis psiklam
mengahadapi suatu objek, dalam hal ini peristives¢s belajar mengajar di kelas
dan apa yang berkaiatan dengan itu. Konsentraaimdbaklajar berkaitan dengan
kemauan dan hasrat untuk belajar dan pada dasauugh terkandung didalam
motivasi belajar, lebih-lebih motivasi belajar ingik. Namun, konsentrasi dalam

belajar dipengaruhi oleh perasaan siswa dan miaatajam belajar. Siswa yang

4 SardimanQp.Cit., hal. 76.



49

berperasaan senang dan berminat terhadap matajarpel akan mudah
berkonsentrasi dalam belajar, apalagi bila memitiktivasi yang kuat?
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disiampuliahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar diantgaaadalah : (a) Cita-cita atau
aspirasi siswa termasuk didalamnya hasrat untupréstasi; (b) Kemampuan
siswa; (c) Kondisi siswa; (d) Kondisi lingkungaswa; (e) Unsur-unsur dinamis
dalam belajar dan pembelajaran termasuk didalanmiyeat dan konsentrasi;

() Upaya guru dalam membelajarkan siswa

6. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Seorang pendidik harus bisa membangkitkan motipas peserta didik
pada saat menyampaikan materi. Peserta didik alemmotivasi belajar
bersemangat untuk belajar, serta dapat menghindad jenuh jika pendidik
pandai untuk membangkitkan motivasi belajar. MehuMulyasa terdapat
beberapa prinsip yang dapat diterapkan untuk m&atkgn motivasi peserta
didik, diantaranya*®
a. Peserta didik akan belajar lebih giat apabitaktyang dipelajarinya menarik,
dan berguna bagi dirinya.
b. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan g&asdiinformasikan kepada
peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuaajdvel

c. Peserta didik harus selalu diberitahu tentasi belajarnya.

5 W.S Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta, PT Gramedia, 1989), hal. 100.
6 Mulyasa.Kurikulum Berbasis KompetengBandung, Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 114.
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d. Pemberian pujian dan hadiah lebih baik darigageuman, namun sewaktu-
waktu hukuman juga diperlukan.

e. Manfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasanitafu peserta didik.

f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan indiVigaserta didik, misalnya
perbedaan kemampuan, latar belakang dan sikapdsgtsekolah atau subyek
tertentu.

g. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta diddngan jalan
memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasargm@enunjukkan bahwa
guru memperhatikan mereka, serta mengarahkan @engal belajar kearah
keberhasilan sehingga mencapai prestasi.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkanvasbtdalam
kegiatan belajar di sekolah, yaitu :

a. Memberi angka; Angka dalam hal ini sebagai sinderi nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama jusintuk mencapai
angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya ydikgjar adalah nilai
ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya \zaig.

b. Hadiah; Hadiah juga dapat digunakan untuk merminkdin motivasi siswa,
karena akan mendorong siswa untuk lebih giat belaja

c. Saingan/kompetisi; Saingan atau kompetisi dapgtunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingbaik persaingan
individual maupun persaingan kelompok dapat meratigin prestasi belajar

siswa.
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d. Ego-involvementMenumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantssejangga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah salah bsaituk motivasi yang
cukup penting.

e. Memberi ulangan; Para siswa akan menjadi glajdrekalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulanganuga jmerupakan sarana
motivasi.

f. Mengetahui hasil; Dengan mengetahui hasil pekerj apalagi kalau terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giatjéel

g. Pujian; Dengan memberi pujian akan memupuk siaagang menyenangkan
dan mempertinggi semangat belajar sekaligus akambaegkitkan harga diri.

h. Hukuman; Hukuman sebagainforcementyang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.

i. Hasrat untuk belajar; Hasrat untuk belajar benpada diri anak didik itu
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudednf tentu hasilnya akan
lebih baik.

j. Minat; Motivasi muncul karena ada kebutuhan, itbeguga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yasigk

k. Tujuan yang diakui; Rumusan tujuan yang dialan diterima baik oleh siswa,
akan merupakan alat motivasi yang sangat pentiebgalsdengan memahami
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sanggubardan menguntungkan,

maka akan timbul gairah untuk terus belajar.



52

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk menumbuhkan vamiti dalam
kegiatan belajar di sekolah, dapat ditempuh demgamberikan penjelasan akan
hasil yang akan dicapai, dan merancang pembelayaramn menarik, menekankan
kesadaran siswa akan pentingnya bekerja keras, ipteken kompetisi dan
memberikan pujian akan hasil yang diperoleh, sertanbangkitkan hasrat dan
minat elajar siswa.

C. Hubungan Antara Tingkat Ekonomi Keluarga denganMotivasi Belajar
Siswa

Tingkat ekonomi berkaitan dengan adanya dua athin Ikelompok-
kelompok bertingkat dalam suatu masyarakat yangga@agya memiliki
kekuasaan, hak-hak istimewa, dan prestise yangedarbSementara ketidak-
samaan sosial berkenaan dengan adanya pembedagat dalam pengaruh dan
prestise sosial antar individu dalam suatu masyarsdtentu. Pemahaman atas
pembedaan konsepsi kedua hal tersebut, dapat kdijfadpijakan untuk
menentukan bahwa struktur sosial pada dasarnyaifdtetsiversal dalam
kehidupan sosial masyarakat. Dalam hal ini, tingklednomi merupakan salah
satu dimensi dari struktur sosial, yang memberigambaran tentang bentuk
hirarkis vertikal bagi kehidupan sosial masyarakénurut pendapat Purwanto,
keadaan keluarga dibedakan menjadi dua yaitu: atlsadga miskin, ada pula
yang kayaAda keluarga yang selalu diliputi oleh suasanaraemtdan damai;
tetapi ada pula sebaliknya, ada keluarga yangriefali ayah ibu yang terpelajar
dan ada pula yang kurang pengetahuan. Ada kelyargg mempunyai cita-cita

tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang biasa $ajanasuk dalam keluarga ini
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ada tidaknya atau tersedia tidaknya fasilitas lfasi yang diperlukan dalam

belajar turut memegang peranan penting gla.

Aswadi yang mengatakan bahwa anak yang berasal tlagkat
ekonominya rendah cenderung mempunyai aspirasi yamglah terhadap
pendidikannya. Sebaliknya anak yang berasal dagkét ekonomi yang tinggi
cenderung mempunyai aspirasi yang tinggi terhaeapligikan*®

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempungeanan terhadap
perkembangan anak-anak apabila kita pikirkan, bah#&ngan adanya
perekonomian yang cukup, lingkungan material yarmahpi anak di dalam
keluarga itu lebih luas, ia mendapat kesempatang ykbih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tgak @& kembangkan
apabila tidak ada alat-alatnfa.

Menurut Yusuf dan Juntika ada keterkaitan antataskéngkat ekonomi
orang tua (keluarga) dengan cara atau teknik otaagdalam mengelola dan
memperlakukan anak, yaitu sebagai beriut:

1) Kelas bawah : cenderung lebih keras dalam pendiddw@ak-anaknya, dan
lebih sering menggunakan hukuman fisik, dibandingkdengan kelas
menengah.

2) Kelas menengah: cenderung lebih memberikan pangawvgserhatiannya

sebagai orang tua. Para ibunya merasa bertanggeaigjarhadap tingkah laku

47 Ngalim PurwantoPsikologiPendidikan RemajBandung , Rosdakarya, 1990 ), hal 104
48 Aswadi BaharDasar-Dasar Pendidikan(Jakarta, Depdikbud, 1989), hal. 128

49 GerunganQp.Cit, hal. 181.

0 Syamsu Yusuf & Juntika Nurhisahandasan Bimbingan dan KonselingBandung, Remaja
Rosda karya, 2005), hal 184
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anak-anaknya, dan menerapkan kontrol yang lebihsh&ereka mempunyai
ambisi untuk meraih status yang lebih tinggi, daenekan anak untuk
mengejar statusnya melalui pendidikan atau latgrafesional.

3) Kelas atas: cenderung lebih memanfatkan waktu lsnglengan kegiatan-
kegiatan tertentu. Lebih memiliki latar belakanggidikan yang reputasinya
lebih tinggi, dan biasanya senang mengembangkasiapr estetikanya. Anak-
anaknya cenderung memiliki rasa percaya diri, danderung bersikap
memanipulasi aspek realitas.

Lebih jauh dijelaskan bahwa orang tua yang mengatekanan ekonomi
atau perasaan tidak mampu dalam mengatasi magakafsialnya, cenderung
menjadi depresi, dan mengalami konflik keluargaygyakhirnya mempengaruhi
anaknya seperti: kurang percaya diri, prestasjdretandah, kurang dapat bergaul
dengan teman, mengalami masalah penyesuaian alieir(x depresi dan agres).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hubung tingkat
ekonomi keluarga dengan kepribadian anak, adahiv# orang tua dari tingkat
ekonomi rendah cenderung lebih menekankan kepatkdy@ada figur-figur yang
mempunyai otoritas. Sedangkan kelas menengah darcanderung menekankan
kepada pengembangan inisiatif , keingintahuan kdeativitas anak.

Jadi peran tingkat ekonomi orang tua akan sangaehgaruh terhadap
motivasi siswa, apalagi dalam dunia pendidikan ysergakin modern ini, proses
belajar mengajar yang dilaksanakan membutuhkanabigng relatif besar.

Sebab untuk mendapatkan buku-buku pelajaran yasgaselengan kurikulum

51 |bid , hal 185
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terbaru, sangat tergantung dari kemampuan orangrtuwk memberikan fasilitas
penunjang belajar.

Hal ini tentunya sangat berat bagi orang tua dergagkat ekonomi
rendah, sebab fokus yang harus dipenuhi baru kiebntyrimer yaitu untuk
makan dan minum, sedangkan pendidikan bisa dianggdgagai kebutuhan
skunder yang dapat ditunda pemenuhannya. Kondiselat tentunya dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa, sebagaimang gi&kemukan oleh Bahar,
bahwa segala kebutuhan anak yang berkenaan demgalidian akan selalu
membutuhkan ekonomi keluarga. Semakin tinggi @gkonomi keluarga maka
semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mendeskrana dan prasarana
belajar bagi anak-anaknya. Sarana dan prasaramgaibeiang lengkap akan
menunjang anak untuk lebih giat belafar.

Keadaan ekonomi keluarga yang mapan akan meméeyaknanan anak
dalam belajar. Seorang anak dari ekonomi tingghakamiliki rasa percaya diri
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak dadrléelakang ekonomi yang
lebih rendah, karena dalam dirinya mempunyai keyakibahwa masa depannya
akan lebih terjamin. Keluarga yang memiliki tinglkekionomi yang tinggi mampu
membiayai sekolah anak-anaknya sampai ke jenjamgligigan yang tinggi.
Menurut Hamalik, keadaan keluarga mempengaruhviedisiswa, banyak faktor
yang bersumber dari keluarga yang dapat menimbufieabedaan individual,
seperti kultur dalam keluarga. Tingkat pendidikaang tua, tingkat ekonomi,

hubungan antara keluarga, sikap keluarga terhadaplah-masalah sosial, realita

%2 Aswadj Op.Cit, hal. 131
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kehidupan, dan lain-lain. Faktor-faktor ini akanmieerikan pengalaman kepada
anak-anak dan menimbulkan perbedaan dalam min&siapi, sikap,pemahaman
ekonomis, perbendaharaan bahasa, abilitas berk&asindengan orang lain,
modus berfikir, kebiasaan berbicara, pola huburkgaja sama dengan orang lain.
Perbedaan-perbedaan ini sangat berpengaruh daigkahi laku dan perbuatan
belajar di sekolaf®

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkawdada hubungan
yang signifikan antara tingkat ekonomi keluargagdanmotivasi belajar siswa,
dimana semakin tinggi tingkat ekonomi keluarga makan semakin tinggi
motivasi belajarnya, sedangkan semakin rendah dgingkomoni keluarga maka

akan semakin rendah pula motivasinya dalam belmgarn

D. Hipotesis Penelitian

Moh. Nasir menjelaskan hipotesis sebagai taksitan aeferensi yang
diterima sementara, yang dapat menerangkan fakta-fatau kondisi yang
diamanati, dan digunakan petunjuk untuk langkalelittan selanjutny?

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang ltwjisdlengan data
yang terkumpul melalui kegiatan penelitian. la dilkan dasar untuk membuat
kesimpulan penelitian yang berbentuk dalil atauegalisasi. Oleh karena itu,
perumusannya berdasar pada serangkaian fakta yserguBlan, bukan hanya
berdasarkan ide semata-mata.

Suharsini Arikunto membagi hipotesis menjadi duaana hipotesis kerja

%3 Hamalik, Op.cit, hal. 182
4 Moh. Nazir,Metode PenelitiarfJakarta, Ghalia, 2001), hal. 182
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dan hipotesis noP® Hipotesis kerja (hipotesis alternatif), dengangkatan H
atau H, menjelaskan akibat dari suatu sebab tertentu yakamn dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian. la menyatakan ysddiubungan antara dua
variabel. Adapun hipotesis nol (hipotesis nihiBndan singkatan giMenyatakan
kesamaan atau tidak adanya perbedaan antara dabeldentahg masalah yang
dipersoalkan. la diformulasikan untuk ditolak satepengujian (biasanya dengan
statistik).

Dalam skripsi ini hipotesis kerjanya {Hialah adanya hubungan antara
tingkat ekonomi keluarga dengan motivasi belajawaj sedangkan hipotesis
nolnya (H) ialah tidak adanya hubungan antara tingkat ekoketnarga dengan

motivasi belajar siswa.

%5 Suharsimi  ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikkarta : Rineka Cipta :
2002). hal. 70



58

BAB llI

METODE PENELITIAN

Suatu penelitian harus menggunakan metode peneljitiag tepat untuk
menghasilkan penelitian yang dapat dipertanggurapran kebenarannya.
Kesalahan dalam pemilihan metode penelitian yamgirdikan akan berakibat
pada timbulnya kesalahan dalam pengambilan datalisan data, serta
pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian. Sgin ketepatan dalam
pemilihan metode penelitian yang akan digunakarlaadéaktor yang sangat

penting dan harus diperhatikan.

Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini kami menggunakan pendekataantitatif korelasional.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dgséaberupa angka-angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap da genampilan dari hasilnyA.
Sedangkan korelasional adalah meneliti hubungarurigdn diantara variabel-
variabel yang diteliti, sejauh mana variable satempengaruhi yang laifY.
Dengan demikian penelitian kuantitatif korelasioredalah penelitian yang
mencari hubungan antara dua variabel, sejauh manmabel satu mempengaruhi

variabel yang lain dengan menggunakan angka dalasegnya.

56 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@ekarta: Rineka Cipta,
2002), hal 10

" |gbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aafiknya(Bogor: Ghalia
Indonesia. 2002), hal 23
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Dalam penelitian ini variabel bebas dihubungkangdenvariabel terikat.
Selanjutnya dilihat pengaruhnya, yaitu hubungargkét ekonomi keluarga

(variabel bebas) dengan motivasi belajar (varitdrétat).

Variabel Penelitian

Variabel adalah konstruk yang sifatnya sudah dilbdai-nilai dalam
bentuk bilangan, atau konsep yang mempunyai daa aidu lebih pada suatu
kontinium. Nilai suatu variabel dapat dinyatakamgin angka-angka atau kata-
kata®® Dalam penelitian ini terdapat dua macam variamty :
1. Variabel bebas (X) adalah tingkat ekonomi keluarga

2. Variabel terikat (Y) adalah motivasi belajar.

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti atau menggesifkegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan unmtekgukur konstrak atau
variabel tersebuf. Kegunaan definisi operasional dalam penelitiariaddantuk
memberi batasan dan pengertian yang jelas tentmgpel sehingga tidak terjadi
kesalah fahaman mengenai data yang akan dikumputkan menghindari
kesesatan alat pengumpulan data. Adapun defingiasnal dari penelitian ini
antara lain:
1. Tingkat Ekomoni keluarga adalah tempat atauspssseorang dalam suatu

kelompok sosial dalam rangka untuk memenuhi kelautoya dan mencapai

*8 |bid, hal 17
%9 Moh. Nazir,Metode Penelitiaifjakarta: Ghalia Indonesia, 1990), hal 152
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kemakmurar®® Terdapat empat indikator tingkat ekonomi keluasgstu
sebagai berikut : (a) Tingkat pendapatan; dan (eputuhan relatif’
(c) Pendidikan orang tua, (d) Pekerjaan oran§%tua.

2. Motivasi belajar adalah tenaga yang menggerakdan mengarahkan
aktivitas belajar siswa dalam usaha pencapaiamnupelajar. Aspek-aspek
motivasi belajar terdiri dari (1) Cita-cita/aspirasswa; (2) Kemampuan
siswa; (3) Kondisi jasmani dan rohani siswa; (4n#isi lingkungan kelas;

(5) Unsur-unsur dinamis belajar; (6) Upaya guru elmjarkan sisw&

Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah totalitas dari semua objek ataivithd yang mempunyai
karakteristi tertentu, jelas dan lengkap yang akkteliti. °** Mengacu pada
pendapat di atas maka yang menjadi populasi pemeliti adalah: Semua siswa
di SMP Negeri 2 Doko Blitar kelas VIII yang berjuahl 212 siswa yang terbagi

menjadi 6 rombongan belajar.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diamblliecara-cara tertentu

yang juga mempunyai karakteristik tertentu, jelas tngkap yang bisa dianggap

60 Basrowi,Pengantar PsikologiBogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 63.
1 Wahyu,Wawasan llmu Sosial Dasa¢Surabaya, Usaha Nasional, 1986), hal. 200.

62 Aswadi Bahar,Dasar-Dasar Pendidikan(Jakarta,Depdikbud.Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga PendidikangeeRandidikan 1989), hal.128

3 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta, Rineka Cipta, 2002). hal. 97
6 |gbal HasanQp.cit.,hal 59
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bisa mewakili populasf® Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan sampling random sederhana. Yaitu sandjsehbil secara acak
sehingga setiap siswa di SMP Negeri 2 Doko Blitanmpunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel padapetiibjek yang ada. Teknik
ini akan memberikan hasil yang baik karena poptidsk terlalu besar dan relatif
homogen. Menurut Arikunto, apabila subjeknya kurategi 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakanliiangoopulasi. Akan tetapi
jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antardd3@%0, atau 20-25 % atau
lebih °° Dalam penelitian ini sampel ditetapkan 20% dapasi (212 x 20% =

42,4 ) sehingga jumlah sampel dibulatkan menjadie4ponden.

Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data sebagai tujuan untuk metidapalata yang
lengkap sesuai dengan rumusan masalah yang adaumtak mendukung
hipotesis. Maka proses pengumpulan data yang meyaphabungan erat dengan
adanya instrument dilakukan. Instrumen penelitidalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar gegkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti yangHebermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah didiah.
1. Angket

MenurutArikuntg, angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaag

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informaesii responden dalam arti

% Ibid, hal 59
68 Suharsimi ArikuntoQp.cit, hal 120
7 Ibid, hal. 136
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laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang dieit®® Angket merupakan

daftar pertanyaan yang diberikan kepada orangdaimgan maksud agar orang
yang diberi tersebut bersedia memberikan responasegengan permintaan
peneliti.

Menurut cara, memberikan respon, angket dibedakaemjadi dua jenis
yaitu angket terbuka dan angket tertutup, tetapiardahal ini peneliti
menggunakan angket tertutup. Angket tertutup adalafket yang disajikan
dalam sedemikian rupa sehingga responden tinggalbeekan tanda cawang)(
pada kolom atau tempat yang sesuai. Hal ini dapammpermudah dalam
pengelompokan dan menganalisis data yang diperdiétode angket ini
merupakan metode utama dan data diperoleh akaahdiekara statistfk.

Alasan peneliti menggunakan angket sebagai metedgumpulan data
adalah:

Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

Dapat dibagikan sesentak kepada responden.

Dapat dijawab oleh responden sesuai kecepatanngmgrmasing dan menurut
waktu senggang responden.

Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas pgor tidak malu-malu
menjawab.

Dapat dibuat terstandar sehingga responden dapeildin pernyataan sarfia.

%8 |bid, hal. 140
8 bid, hal. 129
" pid, hal. 128
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Penelitian ini menggunakan dua jenis angket yarmpdoa yaitu: untuk
tingkat ekonomi keluarga (variabel bebas) dan rastibelajar (variabel terikat).
Metode angket dalam penelitian ini merupakan dataqy.

Dalam penelitian ini angket tingkat ekonomi kelwadan angket motivasi
belajar menggunakan metode likert yaitu subyek rilesalah satu jawaban yang
meliputi jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (SJaRiSetuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Dalam skala ini alternatif jdbaa “kadang-kadang” sengaja
dihilangkan untuk menghindari kecenderungan sulnyehilih jawaban yang ada
ditengah-tengah atau netral Adapun metode untulgamalisa data yang berasal
dari angket harus memiliki peringkat 1 sampai £HRarena itu peneliti memberi
penskoran angka pada pernyatdawourable dan unfavourabledengan setiap
jawaban yang telah di isi dengan ketentuan seltydiut :

Tabel 1
Kategori Pemberian Skor

Pernyataan

Favourable | Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1

Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS 2 3

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Kategori Jawaban

a. Angket Tingkat Ekonomi Keluarga
Tolok ukur yang dipakai untuk mengukur tingkat et keluarga adalah
sebagai berikut: (a) pendidikan orang tua, (b)egekn orang tua, (c) pendapatan

atau penghasilan orang tifadan (d) Kebutuhan relafif. Berdasarkan pendapat

1 Aswadi BaharQp.Cit, hal.128
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tersebut maka disusun rancangan angket atau bioeamgket tingkat ekonomi

keluarga sebagai berikut :

Tabel 2
Blue Print Angket Tingkat Ekonomi Keluarga
Tolak Ukur Indikator FavorableUnfavorable| Jumlah
1. Pendidikan a. Pendidikan Formal 1,3 2,4 4
b. Pendidikan Non Formal 5,7 6,8 4
2. Pekerjaa a. Pekerjaan Ay 9,11 10,1z 4
b. Pekerjaan Ik 13,1¢ 14,1¢ 4
3. Pendapat: a. Pendapatan uta 17,1¢ 18,2( 4
b. Pendapatan Tambahan 21,28 22,24 4
4, Kebutuhan | a. Kebutuhan Primer 25,27 26,28 4
Relatif b. Kebutuhan Sekunder 29,31 30,32 4
c. Kebutuhan Tersier 33,35 34,36 4
d. Kebutuhan Pendidik: 37,3¢ 38,4( 4
JUMLAH 2C 2C 40

b. Angket Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono terdapat enam unsurgyamempengaruhi

motivasi belajar yaitu : 1) Cita-cita atau aspirasiwa; 2) Kemampuan siswa;
3) Kondisi siswa; 4) Kondisi lingkungan siswa; 5hduir-unsur dinamis dalam
belajar dan pembelajaran; dan 6) Upaya guru dalambmelajarkan sisw&

Berdasarkan pendapat tersebut maka disusun rancamggket atau blue print

angket motivasi belajar sebagai berikut :

"2\Wahyu,Op.Cit _hal. 200.
3 Dimyati, Op.Cit.,hal. 97
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Tabel 3
Blue Print Angket Motivasi Belajar
Unsul Indikatol Favorabli | Unfavorablc| Jumlal
1. Cite-cita/ a. Keinginan berprest: 1,c 2,4 4
inspirasi b. Menetapkan mas 5,7 6,8 4
depan
2. Kemampuan| a. Kemampuan akademik 9,11 10,12 4
b. Kemampuan non 13,15 14,16 4
akademik
3. Kondisi a. Kondisi jasmani 17,19 18,20 4
Siswa b. kondisi rohani 21,23 22,24 4
4. Kondisi a. Lingkungan sekolah 25,27 26,28 4
lingkungan | b. Lingkungan sosi 29,31 30,3z 4
siswa
5. Unsur a. Pengalaman 33,35 34,36 4
dinamis b. Pemanfaat media 37,39 38,40 4
dalam belajaf  pembelajaran
6. Upaya guru a. Menyelenggarakan 41,43 42,44 4
ketertiban
b. Membina belaj: 45,47 46,4¢ 4
JUMLAH 24 24 46

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-beteldulis seperti buku-
buku, dokumen, catatan harian dan sebagdihfdapun yang dimaksud dengan
metode dokumentasi yaitu metode yang digunakankumtenyelidiki atau
mencari data yang diperoleh dengan cara melihairdek. Metode ini bertujuan
untuk mendapatkan data tentang profil sekolah. Metdokumentasi ini hanya

digunakan sebagai data sekunder.

3. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode yang digunakan uméargumpulkan

data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atadinmn secara lisan dari

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian SuatuPendekatan Prakiedl 135
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seseorang sasaran penelitian (responden), ataakbprcakap berhadapan muka
dengan orang tersebua¢e to fack’> Wawancara dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan data dari guru BK SMP NegeridkdBlitar, berkaitan

dengan penelitian pendahuluan yang dilakukan pepalia tanggal 16 Juli 2009.

Dalam penelitian ini metode wawancara hanya diganaebagai data sekunder.

4. Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode observafalah metode
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengaggomeakan seluruh alat
indra.”® Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengamgaenati kegiatan
belajar mengajar di kelas yang dipilih. Metode obasi hanya digunakan sebagai

data sekunder.

F. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiamdzalah:
1. Tahap Pra-lapangan
Tahap ini adalah tahap dimana peneliti mengadakeseyg awal lapangan,
pengurusan izin penelitian terhadap pihak kampusydag berwenang di daerah
penelitian, pengurusan administrasi yang menduljafannya penelitian. Juga

rancangan untuk menentukan sampel dari populasi.

> Sukidjo NotoadmodjoMetodologi Penelitian Kesehatan(Jakarta, Rineka Putra, 2005), hal.
102.

8 SuharsimiOp.cit hal. 145
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2. Tahap Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih dan menenu4a responden yang
menjadi sampel penelitian dengan melakukan undesngah cara melotre sesuai
dengan nomor urut yang keluar, lalu peneliti mekaku pengumpulan data
lapangan. Penelitian pertama dilakukan pada tanggduli sampai 18 Juli 2009
di SMP Negeri 2 Doko Blitar. Penelitian kedua dilekn pada tanggal 26
Agustus sampai 27 Agustus 2009.
3. Tahap Pasca Lapangan

Tahap ini adalah tahap setelah pengumpulan datgasePada tahap ini
peneliti akan mengolah data sesuai dengan rumussyang ada, lalu membahas
hasil pengolahan data dengan pustaka yang diguna&kinirnya peneliti

menyimpulkan hasilnya.

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Aitem

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgngkat
kesahihan suatu instrumen. Uji validitas dalam pese ini menggunakan
korelasiproduck momentAdapun rumusnya:

NEXY - (ZX)(ZY)

b= JINEX? - (2X)2H NZY? - (2Y)?}

dimana :

ry = Koefisien korelas?roduct Moment.
X = Jumlah skor tiap aitem.

Y = Jumlah skor total item.
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N = Jumlah sampél.

Jikar hitung >r tabel berarti signifikan, maka butir tersebut shaBila

Iitung > Tavel bULtir tersebut kurang signifikan, maka butir téxgegugur. Untuk

perhitungannya maka peneliti akan menggunakan aargrogram SPSS 15.00

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen pu#tapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karesteumen tersebut sudah
baik.”® Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakamus alpha. Penggunaan
rumus alpha disini karena skor yang didapat bukegka 1 dan O, namun skor
dari aitem merupakan rentangan antara beberapalrfial-4, dan sebagainya.
Perhitungan reliabilitas yang digunakan oleh pénetdalah dengan

menggunakan rumuefa cronbachyakni :

[ [ 27

dimana:
R = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan soal

ZUE = Jumlah varians butir
o’ = Varians totd}

Tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik akaiurgukkan oleh
koefisien reliabilitas, semakin tinggi koefisienr&asi hasil ukur dua alat paralel,

maka konsistensi keduanya semakin baik, koefisgtiahilitas secara teoriritis

" bid.,hal 144
8 |bid.,hal 154
" bid, hal 171
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berkisar antara 0-1, jadi apa bila hasil yang ditlegn bukan dalam wilayah itu
atau mendekati nol maka alat ukur tersebut dikatatarang reliabel’ Untuk

perhitungannya maka peneliti akan menggunakan aamirogram SPSS 15.00.

H. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen adalah menguji keandalan alatr dan kesahihan
aitem dalam intrumen sehingga dapat diketahui tasaihtrumen yang digunakan.
Alat ukut yang memenuhi syarat adalah alat ukugyaadid dan reliabel.

Adapun dalam penelitian ini ujicoba angket atawimien penelitian yang
digunakan adalah dengan uji coba terpakai. Yaitunelie langsung
menyajikannya pada subjek penelitian lalu pengliginganalisis reliabilitas dan
validitasnya sehingga diketahui mana aitem yanglw@hn yang gugur, apakah
instrumen itu cukup handal atau tidak. Jika hasilmgemenuhi syarat (tidak
banyak aitem yang gugur dan reliabel) maka penahigsung melanjutkan pada
langkah selanjutnya. Jika tidak memenuhi syaratarm@dneliti memperbaikinya
dan mengadakan uji ulang pada responden.

Pengumpulan data untuk menguji validitas dan r#iiab instrumen
dilakukan pada tanggal 26 Agustus sampai 27 Agu0D® kepada 42 siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Doko Blitar.

1. Uji Validitas Item
Untuk melakukan uji validitas dapat dilihat berd&sa r tabel untuk

subyek 32 orang, dengan nilai minimal untuk targhi§kansi 5% sebesar 0,304

8 saifuddin Azwar Sikap Manusia Teori dan Pengukuranrfymgyakarta: Pustaka Pelajar,2000),
hal 177
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sedangkan untuk taraf signifikansi 1% sebesar 0,388 koefisien validitas
dapat dianggap valid apabila melebi)j= 0,304 (> 0,304) sehingga butir-butir
tersebut dianggap sahih, sebaliknya jika didapaitkerfisien validitas kurang dari
0,304 (< 0,304) maka butir-butir tersebut tidakd/alan dianggap gugur.
a. Angket Tingkat Ekonomi Keluarga

Berdasarkan hasil analisa terhadap angket tingkainomi keluarga
diperoleh 33 item yang valid dan 7 item yang gudam 40 item yang tersedia.

Adapun hasil analisa tersebut dapat dilihat pabel taerikut:

Tabel 4
Butir-Butir Sahih Angket Tingkat Ekonomi Keluarga
Aspek Ixy No. Butir Sahih No. Butir Gugur Total
Favourabel Unfavourabel Favourabel Unfavourabe
1. Pendidikan 0,334+1,3,5,7 8 2 (r=0,300), 5
0,502 4 (r=0,302),
6 (r=0,243
2. Pekerjaan | 0,398 +9, 13, 15| 10, 12, 11 (r=-0,017) 7
0,521 14, 16
3. Penda- 0,348 —-| 19,21, | 18,20, |17 (r=0,093) 7
patan 0,491 23 22,24
4. Kebutuhan| 0,338 —| 25, 27, | 26, 28, | 31 (r=0,090), 14
Relatif 0,471 29, 33, | 30, 32, | 37(r=0,045)
35, 39 34, 36,
38, 40
JUMLAH 16 17 4 3 33

b. Angket Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil analisa terhadap angket mothelsijar diperoleh 39
item yang valid dan 9 item yang gugur dari 48 itgang tersedia. Adapun hasil

analisa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5
Butir-Butir Sahih Angket Motivasi belajar
Unsur - No. Butir Sahih No. Butir Gugur Total
Favourabel|Unfavourabel Favourabel | Unfavourabel
1. Cita-cita/ [ 0,330-| 1,3,5,7 2,6 4 (r=0,214),) 6
inspirasi 0,610 8 (r=0,274)
2. Kemam- |0,371-| 11,13, | 10,12, | 9(r=0,250) 7
puan 0.594 15 14, 16
3. Kondisi 0,310 -| 17, 21, 20, 22, 119 (r=0,268)| 18 (r=0,255) 5
Siswa 0,495 24 23 (r=0,165
4. Kondisi 0,386 —| 25,27, | 26,28, 8
ling- 0.556 29,31 30, 32
kungan ’
siswa
5. Unsur 0,335—-| 35,37, | 34,36, |33(r=0,231 7
dalam ’
belajar
6. Upaya 0,380 —| 41,43, | 42,44, |47 (r=0,248) 46 (r=0,104) 6
guru 0.590 45 48
19 20 5 4 39

2. Uji Reliabilias Item

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suaiangukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaif@ang mampu memberikan
hasil ukur yang terpercaya, disebut sebagai rdlidlieggi rendahnya reliabilitas
secara empirik akan ditunjukkan oleh koefisienatglitas. Koefisien reliabilitas
secara teoritis berkisar antara 0,000 — 1,000, gadbila hasil yang didapatkan
bukan dalam wilayah itu atau mendekati nol maka akar tersebut dikatakan
kurang reliabel, bila hasilnya mendekati 1 maka aleur tersebut dikatakan

semakin reliabel.
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Penghitungan reliabilitas juga dilakukan dengantumam komputer SPSS
15.0 for windowsBerikut tabel rangkuman reliabilitas variabelgltat ekonomi

orangtua dan variabel motivasi belajar.

Rangkuman Reliabilitas Tingll’jt:aello?\omi orangtua Mativasi belajar
Variabel Butir Valid Alpha Keterangan
Tingkat ekonomi orangtua 33 0,856 Andal/Reliabel
Motivasi belajar 39 0,906 Andal/Reliabel

Dari hasil uji keandalan kedua angket tersebut tdagatakan bahwa
kedua angket tersebut reliabel. Sehingga kedua eangksebut layak untuk

dijadikan instrumen pada penelitian yang akan diak.

I. Analisa Data
1. Penentuan Norma

Untuk mengetahui tingkat ekonomi keluarga dan nagiivbelajar maka
akan digolongkan berdasarkan norma:

Tinggi = X> (Mean + 0,5SD)
Sedang = (Mean — 0,5 SB) X < (Mean + 0,5 SD)
Rendah = X < (Mean - 0,5 SD)

Dimana:
Mean = &
N

> fx = Jumlah nilai yang telah dikalikan frekwensisimg-masing
N = Jumlah subjek

fx
SD (standar deviasi)va -M
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Keterangan:
M = Mean
f = Frekwensi
X = Nilai masing-masing responden
N = Jumlah respond&h
Setelah digolongkan dengan kriteria diatas, makaatadgorikan skor

standar untuk diprosentasikan berdasarkan sampelitign dengan rumus:

Prosentase =E—I><1OC%

Keterangan:
F = Frekwensi
N = Banyaknya subjek.

2. Tehnik Analisa Data

Untuk menjawab permasalahan mengenai apakah térdagaungan
antara tingkat ekonomi keluarga dengan motivasijaglmaka digunakan metode
analisis korelasi product moment yang digunakamnukumhelukiskan hubungan
antara dua variabel yang sama-sama berjenis ihtextzu rasio. Menurut
Winarsunu(2002) rumusannya adalah sebagai berfut :

NEXY - (ZX)(ZY)

rxy: 2 2 2 2
VINEX? = (EX)?H NZY? - (£Y)%

Keterangan :

rxy . Koefisien korelasi

n . Banyaknya sampel

X . Skor variabel X

y . Skor variabel Y

Adapun rancangan analisa data dapat dilihat pdus s@bagai berikut:

81 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolodial 109

82 Tulus WinarsunuStatistika dalam Penelitian Psikologi dan PendidikdUMM Press: Malang.
2004). Him. 72
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Tabel 7
Rancangan Desain Peneletian

S X Y

Keterangan:
S = subjek
X = variabel Tingkat ekonomi keluarga
Y = variabel Motivasi belajar
Kaidah pengujian signifikansi:
a. hiung> labeldengan taraf signifikan 5% (0,05), maka tolak H
b. iung< Fabeldengan taraf signifikan 5% (0,05), maka tolalH
Dalam perhitungannya maka peneliti akan menggunbiatuan program
SPSS15.0 for windows Untuk melakukan interpretasi koefisien korelasiaza

variabel bebas dengan variabel terikat digunakeaf &ignifikansi 5%, dengan

pedoman sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 8
Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Kor&asi
Interval Koefisiel Tingkat Hubunga

0,000 - 0,200 Sangat Rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,400 - 0,600 Agak Rendah
0,600 - 0,800 Cukup
0,800 — 1,000 Tinggi

8 Riduwan, Statistika Untuk lembaga & Instansi PemerintahadSta, (Bandung: Alfabeta,2004),
hal 269-271

8 SuharsimiOp.Cit, hal. 260.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi

1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Nama Sekolah
Alamat : Jalan
Desa / Kecamatan
Kabupaten

Nomor Telephon

1. Nama Yayasan ( bagi swasta )

Alamat Yayasan & Nomor Telp.

2. NSS/NSM/NDS

3. Jenjang Akresditasi

4. Tahun didirikan

5. Tahun Beroperasi

6. Kepemilikan tanah ( Swasta )
a. Status tanah
b. Luas seluruh bangunan

7. Status Bangunan
a. Surat ljin Bangunan

b. Luas seluruh bangunan

: SMP Negeri 2 Doko
: Raya

: Genengan / Doko
: Blitar

: 0342 — 693497

: 201051515114

11992

11992

: Pemerintah
: Nomor : 424/BP/35/1992

© 1508 m
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2. Sejarah
SMP Negeri 2 Doko didirikan pada tanggal 6 Mei 299ang saat itu
diresmikan oleh Menteri Pendidikan Republik Indsiag yakni Bapak Prof. Dr.
Fuad Hasan. Saat diresmikan bangunan SMPN 2 Doé#uitetas 5 ruang kelas,
1 ruang kepala sekolah,1 ruang guru, 1 ruang pexgaesn, 1ruang tata usaha, dan
kamar mandi siswa. Dengan bertambahnya usia SMBerNe2 Doko
perkembangan pembangunannya juga semakin bertarbb#dh,gedung untuk
proses pembelajaran ataupun sarana dan prasaradakpegnya. Kini setelah
melewati dengan lima pergantian kepemimpinan Kepsdkolah, sejumlah
kemajuan pesat telah dicapai oleh SMP Negeri 2 Ristam pembangunan. Saat
ini SMP Negeri 2 Doko terdiri atas 18 ruang kelasuang Kepala Sekolah,
1 ruang Osis, 1 ruang Tata usaha, 1 ruang per@sstak ruang laboratorium
IPA, 1 Ruang BK, 1 ruang UKS, 1 ruang laboratoricomputer,1 ruang koperasi
siswa, mushola, 12 kamar mandi dan WC siswa, 8dttanar mandi /WC guru.
Kepala sekolah yang pernah memimpin mulai awal dibeya SMP
Negeri 2 Doko sampai saat ini adalah :
1. Bapak Siswaji (Kepala SMPN 1 WIlingi PLH di SMPN 2k» mulai tahun
1992 s.d.1993.
2. lbu Siti Amsah (tahun 1993 s.d. 1996 )
3. lbu Saodah,BA (1996 s.d. 2002 )
4. Bapak Drs. Suroso (tahun 2002 s.d. 2005 )
5. Bapak Asibbuddin,S.Pd, M.Pd (tahun 2005 sampairsek) ) SMPN 2 Doko

kini dipimpin oleh bapak Asibuddin, S.Pd, M.Pd aghi Kepala Sekolah
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mempunyai obsesi meningkatkan mutu pendidikan kkolalk standar

nasional (SSN) .

3. Tujuan

Visi SMP Negeri 2 Doko : "Berprestasi , terampihdzertagwa ”.

Misi SMP Negeri 2 Doko sebagai berikut:

a.

b.

C.

Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran.
Melaksanakan pengembangan CTL

Melaksanakan program remedial

. Melaksanakan pengembangan SDM

. Melaksanakan pengembangan sarana prasarana digandidan fasilitas

pendidikan .
Melaksanakan pengembangan peningkatan partisipake $older terhadap

sekolah.

. Melaksanakan pengembangan  peningkatan bidang rakaddan non

akademik.

. Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang agama.
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Tahur Kelas Vi Kelas VIl Kelas IX Total

Ajaran | Siswe | Rombe | Siswe | Rombe | Siswe | Rombe | Siswe | Rombe
Tahun
2004/2008 210 5 206 5 190 5 606 15
Tahun
2005/2006 290 5 205 5 181 5 586 15
Tahun
2006/2007] 246 6 196 5 195 5 636 16
Tahun
0072008 205 | 6 | 246 6 | 103 5 | 644 17
Tahun
0082009 216 | 6 | 198| 6 | 233 6 | 647 18
Tahun
o009/2010 220 | 6 | 212) 6 | 198 6 | 630 18
5. Data Guru

Jumlah Guru / Staf Bagi SMP Keterangan
negeri

Guru Tetap (PNS) 48 —

Guru Tidak Tetap/GTT 8 -

Staf Tata Usaha Pegawai Tetap ( PT) 2 -

Staf Tata Usaha Tidak Tetap ( PTT) 2 -

Prestasi ekstrakurikuler Tahun Ajaran Sebelumnya

Prestasi yang

Nasional

No | Ekstrakurikuler pernah ngkat. Tingkat Daerah
- Prestasi
diraih
: Lomba Pidato
1 | Bahasa Inggris Bhs.Inggris Juara Il Kabupaten
2 | Karya Tulis limiah Lomba Juara I Kabupaten
Mengarang
3 | Fashion / Model Lomba Fashion Juara | Kab/ Kody
4 | Siswa Teladan Seleksi  Siswi Juara IV Kabupaten
Teladan
5 | Renan Lomba Renar | Juara Umur Kabupater
Jambore Nasional
6 | Pramuka Peserta
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Analisa data

1. Kategorisasi Tingkat ekonomi keluarga

Berdasarkan hasil analisa data angket yang telakutean maka subjek-
subjek tersebut dapat digolongkan menjadi tigadateyaitu tinggi, sedang dan
rendah. Adapun rangkumannya dapat dilihat padd téibe@wah ini®®

Tabel 9
Kategorisasi Norma Tingkat ekonomi keluarga

Kategori Interval Frekwensi %
Rendah _<89,694 11 26,190
Sedang 89,695 — 95,590 18 42,857
Tinggi >95,5901 13 30,953
Total 42 100

2. Kategorisasi Motivasi belajar

Kategorisasi motivasi belajar yang didapat dariilhdata angket juga
dikategorikan menjadi tinggi, sedang dan rendahaphd rangkumannya dapat
dilihat pada tabel dibawah iffi.

Tabel 10
Kategorisasi Norma Motivasi belajar

Kategori Interval Frekwensi %
Rendah ~<110,105 10 23,810
Sedang 110,106 — 117,656 20 47,619
Tinggi >1117,657 12 28,571
Total 42 100

8 Lihat lampiran data rekapitulasi Data Hasil Peizeii
86 i
Ibid.
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3. Analisis Korelasi Product Moment Untuk Uji Hipotesis

Hipotesa dalam penelitian ini adalah “ada hubungamara tingkat
ekonomi keluarga dengan motivasi belajar sisweSHIPN 2 Doko Blitar”.
Dengan menggunakan tehnik analisis korelasi prochanent untuk pengujian
hiopotesa, maka didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 11
Uji Hipotesa Analisis Korelasi Product Moment

0, 0, .
Mhitung Fabel 9% abel 1%0 Keterangan Kesimpulan

0,606 0,304 0,393 | hifung> Mabel(1%0) Sangat Signifikan

Jadi dapat disimpulkan bahwa karepang> ravel dengan taraf signifikan
1%.2" maka hipotesa yang menyatakan “ada hubungan afiteylkat ekonomi
keluarga dengan motivasi belajar siswa di SMPNoRdBlitar” diterima (sangat
signifikan). Artinya bahwa ada hubungan positif gasangat signifikan antara
antara tingkat ekonomi keluarga dengan motivalsijdresiswa di SMPN 2 Doko

Blitar.

Pembahasan

Tingkat Tingkat ekonomi keluarga
Hasil penelitian dari lapangan menunjukkan bahwakiat ekonomi
keluarganya adalah sebanyak 26,190 % mempunyéakatingkonomi keluarga

yang rendah, 42,857% tergolong sedang, dan 30,9%886long tinggi. Data

87 lihat lampiran data hasil perhitungan regresi tabeva
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tersebut menunjukkan bahwa hampir separuh respondemiliki tingkat
ekonomi keluarga dalam kategori sedang.

Berdasarkan definisi operasional yang digunakamndapenelitian ini
yang memberikan batasan tingkat ekonomi keluarpagse tempat atau posisi
orang tua dalam suatu kelompok sosial dalam rangkéuk memenuhi
kebutuhannya dan mencapai kemakmuran, dimana tingk@nomi orang tua
dilihat dari tingkat pendapatan dan kebutuhan ifebaing tua dalam memenuhi
kebutuhan untuk belajar anak. Artinya bahwa datsetait menunjukkan bahwa
tingkat pendapatan dan kebutuhan relatif orangdailam memeuhi kebutuhan
untuk belajar juga tergolong sedang atau tingkaheini menengah.

Yang dimaksud dengan golongan ekonomi menengahaladaliatu
golongan yang mempunyai pendapatan di bawah ekomioggi dan di atas
rendah. Golongan ekonomi menengah adalah orang galagn kehidupannya
tidak bearlebihan akan tetapi selalu cukup dalaimemaihi kebutuhannya yang
disesuaikan dengan kemampuan dan dapat dikatakaralgolongan berekonomi
menengah pendapatannya relatif stabil.

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempungeanan terhadap
perkembangan anak-anak apabila kita pikirkan, bah#&ngan adanya
perekonomian yang cukup, lingkungan material yarmmabpi anak di dalam
keluarga itu lebih luas, ia mendapat kesempatang ykbih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tgak @& kembangkan

apabila tidak ada alat-alatnff.

8 GerunganPsikolog Sosia{Bandung, Refika Aditama, 2002), hal. 181.
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Orang tua yang hidup dalam status sosio-ekonorhasarkup dan kurang
mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti dat@@mperoleh nafkah
hidupnya yang memadabhi, orang tua tersebut dapaturehkan perhatian yang
lebih mendalam kepada pendidikan anaknya apabitadak disulitkan dengan
kebutuhan-kebutuhan primer kehidupan manusia.

Menurut Malayu S.P Hasibuan, bahwa tingkat kemakmwtan tingkat
kesejahteraan akan lebih baik, jika beraneka maoantuhan telah terpenuhi.
Hal inilah yang mendorong manusia untuk selalu $s#ma dan bekerja siang dan
malam®®

Menurut pandangan Islam kegiatan ekonomi merupakamtutan
kehidupan, sebab Islam telah menjamin tiap orangragoribadi untuk memenuhi

kebutuhan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalarat Al Mulk ayat 15.

de
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Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudahgb&amu, Maka berjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dzki-Nya. dan
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibigayk’.*°

Jadi jelas bahwa orang tua dituntut untuk memekebutuhan hidupnya

dengan mencari rizki. Sebagaimana dalam firman PAIBWT dalam surat

Al- Qasas ayat 77.
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8 Malayu S.P. HasibuanEkonomi Pembangunan dan Perekonomian Indone@andung,
Armiko, 1990), hal. 11.
% DepagOp.Cit, hal. 956.
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Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianalgkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbudtldia (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat bagpakamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuiEguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kekas.*

Disini tampak bahwa orang tua dituntut mempertingiian kehidupan
di dunia dengan bekerja dan berbuat baik kepadagol@n termasuk kepada
anaknya untuk memenuhi kebutuhannya dalam belajar.

Menurut Hurlock, bila anak melihat dan merasakantipgnya status
(tingkat) sosio ekonomi, maka mereka akan menaniat besar terhadap
simbol-simbol nyata status (tingkat) sosio ekonokeluarganya, seperti mobil
atau rumah beséf.

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempungeanan terhadap
perkembangan anak-anak apabila kita pikirkan, bahdengan adanya
perekonomian yang cukup, lingkungan material yaitgadhpi anak di dalam
keluarga itu lebih luas, ia mendapat kesempatang ykbih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tqiak i kembangkan
apabila tidak ada alat-alatnya.

Tetapi status sosio-ekonomi itu tidak merupakartofalyang mutlak
dalam perkembangan sosial, sebab hal itu bergarpadg sikap-sikap orang
tuanya dan bagaimana corak interaksi di dalam kgdu#&u. Walaupun status
sosio-ekonomi orang tua memuaskan, tetapi apabilreka itu tidak

memperhatikan didikan pada anaknya atau senatt@sakcok, hal itu juga tidak

Lipid., hal. 623
92 Elisabeth B. Hurlock Psikologi Perkembangaiiakarta, Erlangga , 1993), hal. 168
9 GerunganPsikolog Sosia{Bandung, Refika Aditama, 2002), hal. 181.
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menguntungkan perkembangan sosial anak-anaknya.a Padkhirnya,
perkembangan sosial anak itu turut ditentukan pleh sikap-sikap anak terhadap

keadaaan kelurganya.

2. Tingkat Motivasi belajar

Hasil penelitian dari lapangan menunjukkan bahweagkiét motivasi
belajar siswa adalah sebanyak 23,810% mempunyarasbbelajar yang rendah,
47,619% motivasi belajarnya tergolong sedang, @&b71% motivasi belajarnya
tergolong tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwenir separoh responden
memiliki motivasi belajar dalam kategori sedangtidyia bahwa tenaga yang
menggerakkan dan mengarahkan aktivitas belajarasitilam usaha pencapaian
tujuan belajar dengan indikator meliputi (1) Cittfaspirasi siswa;
(2) Kemampuan siswa; (3) Kondisi jasmani dan rohsisiva; (4) Kondisi
lingkungan kelas; (5) Unsur-unsur dinamis belajg6) Upaya guru
membelajarkan siswa, cukup berjalan optimal, selrghra walaupun ada yang
memiliki motivasi belajar yang rendah tetapi kompimya dengan mereka yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi lebih banyalang memiliki motivasi
belajar yang tinggi.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, anak yang memiliki tivasi yang kuat
akan selalu menampakkan keaktifan pada saat kagmambelajaran di kelas.
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya mulai degi&tan fisik sampai kegiatan
psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik sepertemmbaca, mendengar, menulis,

mengerjakan tugas dan sebagainya. Contoh Kkegiataikis p misalnya

% bid., hal. 182.
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menggunakan khasanah pengetahuan yang dimilikmdail@mecahkan masalah
yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengag kam menyimpulkan
hasil percobaan dan kegiatan psikis fin.

Berdasarkan data yang ada nampak bahwa anak yamgikn&eaktifan
dalam belajar dan yang kurang memiliki keaktifaladabelajar cukup berimbang
dan cenderung lebih banyak yang tidak aktif. Dalaygiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pengglatakn diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari kegiatan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajaringggh tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Adapun peranan motivasi belajar yang khas adalalamdahal
menumbuhkan gairah, minat dan semangat untuk befiswa yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuklakukan kegiatan
belajar’® Sehingga jika banyak siswa yang kurang memilikitivasi belajar,
maka dapat dikatakan bahwa energi yang tercurahktuk kegiatan belajar juga
belum maksimal.

Setiap orang diperintahkan untuk melakukan aksviyang produktif
bagi pemenuhan kehidupannya, sesuai dengan firntlah SWT dalam surat

Al-Jumu’ah ayat 10.

KT G 1,850 1 b e 155505 oo 8 Ty 41T cch 158

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta, Rineka Cipta, 2002). hal. 45
% sardimaninteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta, RajaGrafindo Persada, 2005), hal.
75.
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Makartebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Alldanyak-banyak
supaya kamu beruntun&?”

Jadi setiap orang termasuk pelajar diminta untukebaran dimuka bumi
sesuai dengan tugas dan perannya masing-masinigp@agr maka harus belajar
dengan giat untuk mendapatkan karunia dari Allah.

Hasil optimal belajar bergantung pada motivasi ykngt. Semakin kuat
motivasi, semakin mudah kegiatan belajar, dan mgsijuga akan semakin baik.
Motivasi yang kuat adalah rasa tertarik pada matan rasa senang pada suatu
kegiatan. Motivasi merupakan faktor yang menentukdan berfungsi
menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan perbuatkjab Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapi tujuan geghinsemakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan, tanipifkt@ak mau menyerah,
konsentrasi tertuju pada pelajaran, giat membadeau huntuk meningkatkan
prestasi belajarnya. Sebaliknya, mereka yang neitiya lemah, tampak acuh tak
acuh, mudah putus asa, konsentrasinya tidak tenp@ida pelajaran, suka
mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajariatiya banyak mengalami
kesulitan belajar. Menurut Djamarah, fungsi motivgang terpenting adalah
sebagai pendorong timbulnya aktivitas, sebagai gnag dan sebagai penggerak

untuk melakukan suatu pekerja&n.

" DepagOp.Cit.,hal. 933
9 Syaiful Bahri Djamarahpsikologi Belajar (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), hal. 62.
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3. Hubungan Tingkat Ekonomi Keluarga Dengan MotivasiBelajar Siswa di
SMPN 2 Doko Blitar

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesiezigan kondisi yang
ada dilapangan atau dengan kata lain bahwa adanpangan Antara Tingkat
Ekonomi Keluarga Dengan Motivasi Belajar Sisw&MPN 2 Doko Blitar telah
terbukti secara signifikan. Pernyataan di atashtalébuktikan melalui hasil
penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 26 Agusaumpai 27 Agustus 2009
bertempat di SMPN 2 Doko Blitar, dengan analisisekasi product moment
untuk uji hipotesia maka didapatkan hasildg> rabel 1% (0,606> 0,393) yang
berarti sangat signifikan. Fakta ini menjadikanotgsa yang menyatakan ada
hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dengativaso belajar siswa di
SMPN 2 Doko Blitar diterima. Artinya semakin tinggngkat ekonomi keluarga
akan diikuti dengan peningkatan motivasi belajswai demikian juga sebaliknya,
semakin rendah tingkat ekonomi keluarga akan diikiengan menurunnya
motivasi belajar siswa.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar ini, peran ortua) sangat besar.
Hal ini sesuai dengan apa yang telah difirmankdahAdalam Surat An Nisa’ ayat

9 sebagai berikut:
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Artinya "Dan hendaklah takut kepada Allah orangagrayang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leyaaty mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olehbsébahendaklah
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagutapkan
perkataan yang benat’”

Berdasarkan ayat di atas, maka orang tua mempwewajiban agar
mempersiapkan anak keturunan mereka menjadi gen@Fasrus yang mampu
bertanggung jawab dalam mengemban tugas-tugas danawab tantangan
jaman dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu otaagtetap dituntut untuk
memberikan perhatian pada anak terutama masalafjakésyaannya, sebab
dengan memperhatikan kesejahteraan anak-anaknykangapat dengan tenang
untuk belajar dan lebih bergairah dalam belajar.

Apalagi dalam kondisi saat ini, dengan semakin démtkangnya sistem
dan teknologi pendidikan, maka untuk mendapatkaalitas pendidikan yang
maksimal dibutuhkan sumberdaya yang memadai batlaraemoril maupun
materil. Oleh karenanya tingkat ekonomi orang keneberdampak pada motivasi
belajar anak-anaknya.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Aswadi, gyamengatakan
bahwa anak yang berasal dari tingkat ekonomingdale cenderung mempunyai
aspirasi yang rendah terhadap pendidikannya. &elyalianak yang berasal dari
tingkat ekonomi yang tinggi cenderung mempunyagirasi yang tinggi terhadap
pendidikan-*°

Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempungeanan terhadap
perkembangan anak-anak apabila kita pikirkan, bah#&ngan adanya

perekonomian yang cukup, lingkungan material yaitgadhpi anak di dalam

% Depag R.I.Alquran dan Terjemah(Jakarta, Depag RI, 1993), hal. 116
% Aswadi BaharDasar-Dasar Pendidikan(Jakarta, Depdikbud, 1989), hal. 128
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keluarga itu lebih luas, ia mendapat kesempatang ykbih luas untuk

mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tghak @& kembangkan

apabila tidak ada alat-alatny® Orang tua yang hidup dalam status sosio-
ekonomi serba cukup dan kurang mengalami tekarkamag® fundamental seperti
dalam memperoleh nafkah hidupnya yang memadahngotaa tersebut dapat
mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepaudigikan anaknya apabila
ia tidak disulitkan dengan kebutuhan-kebutuhan @rikehidupan manusia.

Menurut Yusuf dan Juntika ada keterkaitan antataskéngkat ekonomi
orang tua (keluarga) dengan cara atau teknik otaagdalam mengelola dan
memperlakukan anak, yaitu sebagai beritt:

4) Kelas bawah : cenderung lebih keras dalam pendiddaak-anaknya, dan
lebih sering menggunakan hukuman fisik, dibandingkdengan kelas
menengah.

5) Kelas menengah: cenderung lebih memberikan pangaywgserhatiannya
sebagai orang tua. Para ibunya merasa bertangguatgjarhadap tingkah laku
anak-anaknya, dan menerapkan kontrol yang lebiish&ereka mempunyai
ambisi untuk meraih status yang lebih tinggi, daenekan anak untuk
mengejar statusnya melalui pendidikan atau latgrafesional.

6) Kelas atas: cenderung lebih memanfatkan waktu lwanglengan kegiatan-
kegiatan tertentu. Lebih memiliki latar belakanggieikan yang reputasinya

lebih tinggi, dan biasanya senang mengembangkasiapr estetikanya. Anak-

101 GerunganPsikolog Sosia{Bandung, Refika Aditama, 2002), hal. 181.
192 gyamsu Yusuf & Juntika Nurhisahandasan Bimbingan dan KonselingBandung, Remaja
Rosda karya, 2005), hal 184
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anaknya cenderung memiliki rasa percaya diri, danderung bersikap
memanipulasi aspek realitas.

Lebih jauh dijelaskan bahwa orang tua yang mengatekanan ekonomi
atau perasaan tidak mampu dalam mengatasi masakafsifiinya, cenderung
menjadi depresi, dan mengalami konflik keluargaygyakhirnya mempengaruhi
anaknya seperti: kurang percaya diri, prestasjdretandah, kurang dapat bergaul

dengan teman, mengalami masalah penyesuaian digér& depresi dan agresi).

103

Hal ini tentunya sangat berat bagi orang tua derngagkat ekonomi
rendah, sebab fokus yang harus dipenuhi baru kiebntyrimer yaitu untuk
makan dan minum, sedangkan pendidikan bisa dianggdgagai kebutuhan
skunder yang dapat ditunda pemenuhannya. Kondiselat tentunya dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa, sebagaimang gikemukan oleh Bahar,
bahwa segala kebutuhan anak yang berkenaan demgalidigan akan selalu
membutuhkan ekonomi keluarga. Semakin tinggi @gkonomi keluarga maka
semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mendreskrana dan prasarana
belajar bagi anak-anaknya. Sarana dan prasaramgaibelang lengkap akan
menunjang anak untuk lebih giat beldX.

Keadaan ekonomi keluarga yang mapan akan meméyaknanan anak
dalam belajar. Seorang anak dari ekonomi tingghakamiliki rasa percaya diri
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak dadrléelakang ekonomi yang

lebih rendah, karena dalam dirinya mempunyai kenakibahwa masa depannya

193 |bid , hal 185
104 Aswadi Op.Cit, hal. 131
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akan lebih terjamin. Keluarga yang memiliki tingleddonomi yang tinggi mampu
membiayai sekolah anak-anaknya sampai ke jenjamgligigan yang tinggi.
Menurut Hamalik, keadaan keluarga mempengaruhviedisiswa, banyak faktor
yang bersumber dari keluarga yang dapat menimbufiegbedaan individual,
seperti kultur dalam keluarga. Tingkat pendidikaang tua, tingkat ekonomi,
hubungan antara keluarga, sikap keluarga terhadaplah-masalah sosial, realita
kehidupan, dan lain-lain. Faktor-faktor ini akanmierikan pengalaman kepada
anak-anak dan menimbulkan perbedaan dalam minasiapi, sikap,pemahaman
ekonomis, perbendaharaan bahasa, abilitas berk&asindengan orang lain,
modus berfikir, kebiasaan berbicara, pola huburkgaya sama dengan orang lain.
Perbedaan-perbedaan ini sangat berpengaruh dalgkali laku dan perbuatan
belajar di sekolah®®

Jika dilihat dari tabel interpretasi dengan kaefiskorelasi sebesar 0,606
tergolong dalam kategori cukup, atau dengan katabdahwa hubungan antara
tingkat ekonomi keluarga dengan motivasi belaj&ukéan hubungannya adalah
cukup. Hal ini didukung dengan sumbangan efektifgydiberikan oleh tingkat
ekonomi keluarga yang hanya sebesar 36,773%.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingk&onomi keluarga
memberikan pengaruh sebanyak 36,773% terhadap amptilbelajar, dan
63,227% adalah pengaruh faktor lain yang tidak gkap dalam penelitian ini.
Hal ini dapat terjadi sebab dalam penelitian imigemotivasi yang diungkap

hanya pada motivasi ekstrinsik yang bersumberati diiri individu yaitu tingkat

195 Hamalik, Op.cit, hal. 182
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ekonomi orang tua, sedangkan sumber motivasi laimi@pat disebabkan karena
motivasi intrinsik lainnya seperti kecerdasan damatnyang tidak diikutkan

dalam penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan md&pat ditarik
kesimpulan:

Karakteristik tingkat ekonomi keluarga siswa di SWP2 Doko Blitar
menunjukkan bahwa hampir separuh responden (42 8578miliki tingkat
ekonomi keluarga dalam kategori sedang.

Karakteristik tingkat motivasi belajar siswa di SNIR2 Doko Blitar menunjukkan
bahwa hampir separoh responden (47,619%) memiliiviasi belajar dalam
kategori sedang.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesdengan kondisi yang ada
dilapangan yaitu ada hubungan antara tingkat ekonketuarga dengan
motivasi belajar siswa di SMPN 2 Doko Blitar, dendaasil analisis korelasi
product moment sebesar 0,60y > raver 1%). Dengan demikian dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa terdapat hubungasitifp yang sangat
signifikan antara tingkat ekonomi keluarga dengastivasi belajar siswa di
SMPN 2 Doko Blitar. Jadi hipotesis kerja yang dkajn diterima. Artinya
semakin tinggi tingkat ekonomi keluarga akan diikdéngan peningkatan
motivasi belajar siswa demikian juga sebaliknyamaen rendah tingkat

ekonomi keluarga akan diikuti dengan menurunnyavasitbelajar siswa.



94

Saran

1. Bagi guru, hendaknya lebih merangsang munculny@vasd belajar siswa,
dengan memberikan pujian, membuat materi pembalajgang menarik, serta
memberikan rasa aman, menunjukkan perhatian, semengarahkan
pengalaman belajar kearah keberhasilan sehinggaapainprestasi. Hal ini
sangat penting sebab pengaruh status ekonomi temiesar 16,2%, sehingga
peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar spesa dioptimalkan.

2. Bagi siswa hendaknya dapat membangkitan motivéesinal yang berasal dari
dalam dirinya, sehingga dapat lebih mengoptimalkaluruh potensi yang
dimiliki agar tercapai hasil belajar yang maksimal.

3. Peneliti berikutnya, bagi peneliti selanjutnya atdpkan menyempurnakan
penelitian ini dengan variabel yang berbeda, senwngontrol kondisi
pengumpulan data sesuai dengan kondisi siswa yamg@.pHal ini disebabkan
karena penelitian ini dilakukan pada saat masatar$e siswa, dan siswa baru
mengalami libur panjang sehingga pengukuran matibetajarnya masih
belum maksimal. Semoga penelitian ini bermanfaatkupengembangan ilmu
pengetahuan, dan sumbangan terhadap semua fihgkbgamubungan dengan

penelitian ini.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI

Kepada

Yth. Siswa

SMPN 2 Doko Blitar
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan diadakannya penelitian dengaurl fjttibungan Status
Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswglak VIII Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Doko Blitar” maka penebermaksud
mengumpulkan data untuk menyelesaikan penelitian.

Bersamaan dengan ini, peneliti mohon bantuan dafa aintuk mengisi angket
yang terlampir dengan sejujur-jujurnya.

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi kelaewa anda sebagai siswa
kelas VIII SMPN 2 Doko Blitar.

Demikian permohonan peneliti, atas bantuan dansgsasi yang anda berikan
saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Peneliti
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“Hubungan Status Ekonomi Orang Tua Terhadap MotivasiBelajar Siswa

Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Dot Blitar”

Angket Penelitian

Nama @ .o (L/P)

ANGKET TINGKAT EKONOMI

Petunjuk Pengisian

Saudara, diminta untuk menjawab semua pernyataag gda di bawah
ini sesuai dengan kondisi saudara yang sebenaidila.pernyataan-pernyataan
sesuai dengan kondisi yang Saudara rasakan, mak&bda silang (X) pada
kolom lembar jawaban yang sesuai dengan tandauberik

» SSjika saudar&angat Setujudengan pernyataan tersebut

» Sjika saudar&etuju dengan pemyataan tersebut

» TSjika saudardidak Setuju dengan pernyataan tersebut

» STSjika saudar&angat Tidak Setujudengan pernyataan tersebut

No PERNYATAAN SS TS| STS

1. | Pendidikan formal orang tua saya mendukung
pendapatan keluarga

2. | Saya rasa dengan pendidikan orang tua sayangaat
membuat kehidupan ekonomi keluarga tidak
memuaskan.

3. | Kehidupan ekonomi keluarga dipengaruhi gqleh
pendidikan formal orang tua

4. | Dengan pendidikan orang tua saa ini, mempuat
mereka sulit pendapatkan penghasilan yang layak.

5. | Orang tua saya memiliki pendidikan non formal
(keterampilan) yang berguna untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga.

6. | Orang tua saya tidak memiliki keterampilan yang
diperoleh dari pendidikan non formal.

7. | Orang tua saya mendapatkan pendapatan tambahan
dengan mengembangkan keterampilannya

8. | Saya tidak yakin orang tua saya dgpat
mengembangkan keterampilannya untuk
mendapatkan penghasilan tambahan.

9. | Pekerjaan ayah saya menunjang kesejahteraan

ekonomi keluarga
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No PERNYATAAN SS TS| STS

10. | Pekerjaan ayah saya kurang membuat bangga

11. | Dencan pekerjaan orang tua saya, saya t
kesulitan memenuhi keinginan saya.

12. | Saya tidak berani meminta sesuatu kepada
karena pekerjaan ayah hasilnya pas-pasan

13. | Ibu saya memiliki pekerjaan yang menduki
kesejahteraan keluarga

14. | Ibu saya tidak memiliki keterampilan yang dg
mendukung pekerjaan ayah.

15. | Apapun pekerjaan ibu saya, kami semua bal
kepadanya.

16. | Status ibu saya membuat kondisi ekonomi kelu
semakin terasa berat.

17. | Saya rasa pendapatan oranca saya, melebit
kebutuhan yang dibutuhkan.

18. | Pendapatan orang tua saya hanya mencukupi untuk
kebutuhan makan sehari-hari.

19. | Saya rasa pendapatan orang tua saya masih
memungkinkan saya untuk menabung

20. | Pendapat utama orang tua saya masih jauh| dari
standar gaji mimimal.

21. | Orang tua saya memiliki penghasilan tambahaig ya
membanggakan

22.| Pendapatan orang tua saya hanya tergantung dari
pekerjaan utama orang tua saya

23. | Orang tua saya memiliki pendapatan tambaharkunt
menambah kesejahteraan keluarga

24.| Karena orang tua saya tidak memiliki pendapatan
tambahan, membuat beban keluarga semakin berat.

25. | Keluarga makan dua kali atau lebih dalam sehari

secarta rutin

26.

Pakaian seragam yang saya gunakan adalah pakaia

seragam tahun kemarin.

27.

Keluarga kami makan dengan status gizi VY
seimbang.

ang

28.

Saya merasa memiliki rumah tinggal yang kur
layak untuk dihuni.

ang

29.

Peralatan rumah tangga seperti meja dan
tergolong baik.

kursi

30.

Saya merasa malu jika ada teman yang da3
kerumah, karena ruang tamu rumah saya tidak ¢

itang
apat

dikatakan layak

31.

Saya memiliki sepeda yang dapat digunakan jntuk

pergi ke sekolah setiap hari.
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No PERNYATAAN SS TS| STS
32.| Karena untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-
hari saja terasa sulit, maka sulit rasanya untuk

memenuhi kebutuhan yang lain.

33.

Orang tua kami memiliki perhiasan yang layak.

34.

Pendapatan orang tua saya tidak mencukupi t
membeli mobil yang layak.

35.

Jika ada kelarga yang sakit, keluarga kami bera
ke dokter.

36.

Orang tua saya tidak memiliki tabungan, kar
pendapatan yang kurang memadai.

37.

Orang tua saya membiaya saya untuk menge
kursus sesuai dengan bidang yang saya inginkan

38.

Orang ua saya hanya mampu memenuhi kebutt
sekolah sesuai edaran sekolah.

39.

Orang tua saya sering membelikan saya -buku
penunjang selain buku wajib sekolah.

40.

Masalah kebutuhan pendidikan orang tua

kurang memberi perhatian.
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Saudara, diminta untuk menjawab semua pernyataag gda di bawah
ini sesuai dengan kondisi saudara yang sebenadila.pernyataan-pernyataan
sesuai dengan kondisi yang Saudara rasakan, mak#abda silang (X) pada
kolom lembar jawaban yang sesuai dengan tandauberik

» SSjika saudar&angat Setujudengan pernyataan tersebut

» Sjika saudar&etuju dengan pemyataan tersebut

» TSjika saudardidak Setuju dengan pernyataan tersebut

» STSjika saudar&angat Tidak Setujudengan pernyataan tersebut

No PERNYATAAN SS TS| STS

1. | Saya memiliki keinginan untuk menjadi juara kela|

2. | Saya merasa tidak mungkin menjadi yang terbalk d
kelas saya.

3. | Saya merasa memiliki dorongan untuk berprestasi
yang sangat kuat.

4. | Saya merasa walaupun berusaha secara maksimal
tetap saja tidak mampu jadi juara kelas

5. | Dengan kemampuan saya saat ini saya yakin ¢apat
mewujudkan cita-cita yang saya inginkan.

6. | Saya merasa pesimis dengan masa depan saya

7. | Saya memilii semangat belajar yang tinggi unt
menyelesaikan studi dengan baik.

8. | Saya merasa bahwa masa depan adalah takdii
tidak perlu berusaha terlalu berat.

9. | Secara akademik kemampuan saya tergolong
diantara teman sekelas.

10. | Saya nerasa bahwa prestasi belajar saya t
maksimal.

11. | Saya merasa mampu menyelesaikan setiap
mata pelajaran yang diberikan guru.

12. | Saya merasa sulit konsentrasi sehingga
pelajaran saya juga tidak bagus

13. | Saya suka sekali melantu teman jika merek
mengalami kesulitan.

14. | Saya merasa tidak memiliki kemampuan apa-apa.

15. | Saya suka mengikuti kegiatan ekstra kurikuteulki
menambah keterampilan saya.

16. | Saya merasa minder dengan kemampuan yang ada
dalam diri saya

17. | Kondisi fisik saya mendukung saya untuk terus
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semangat dalam belajar

18.

Saya kadang merasa memiliki kekurang fisik |
membuat saya jadi minder

ang

19.

Apapun kondisi diri saya, saya merasa optirasati
meningkatkan prestasi belajar saya.

20.

Saya merasa bahwa kondisi fisik saya tidak se
teman-teman saya dalam belajar

21,

Saya memiliki semangat yang kuat dalam be

22.

Saya merasa tertekan dalam belajar, sehi
mempengaruhi prestasi belajar saya.

23.

Saya measa senang dapat sekolah di SMPN 2 C
Blitar

24,

Saya merasa tidak siap secara mental untuk ber
dengan teman-teman

25.

Lingkungan sekolah saya sangat mendorong
untuk lebih giat belajar

26.

Saya merasa lingkungan sekolah membuat
merasa tertekan

saya

27.

Kegiatan di sekolah membuat saya sem
semangat untuk belajar

akin

28.

Saya merasa lingkungan sekolah kurang amark
kegiatan belajar mengajar.

untu

29.

Pergaulan sesama siswa di sekolah berjalanadé
baik.

2Ng

30.

Saya merasa tingkat persaingan di sekolah gu
baik untuk suasana belajar.

ran

31.

Teman-teman di sekolah saling memberi
dorongan untuk lebih semangat dalam belajar

kan

32.

Saya kurang merasa cocok dengan teman-tem
sekolah saya.

an di

33.

Pengalaman yang diperoleh di sekolah membuyat
semakin giat belajar.

sa

34.

Saya tidak pernah mendapatkan pengalaman
berarti selama sekolah di SMPN 2 Doko Blitar

yang

35.

Guru-guru saya sentiasa mendorong saya U
memperkaya pegalaman saya dalam belajar

ntuk

36.

Saya merasa sekolah sangat membosankan se
tidak memberi kesempatan saya untuk menan
pengalaman

ningga
bah

37.| Saya merasa media pembelajaran yang | ada
merangsang saya untuk lebih giat belajar.
38. | Media pembelajaran terkesan monoton sehingga

membosankan

39.

Saya merasa guru sudah kreatif menciptakanan
pembelajaran, membuat saya juga dituntut ut

nedi
ntuk
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lebih kreatif

40.

Guru kurang memanfaatkan media pembelajaran

yang baik, membuat semangat belajar juga menu

run.

41.

Ketertiban yang diterapkan guru, membuat saya

semakin disiplin dalam belajar.

42. | Guru sering membuat contoh yang kurang k
sehingga banyak murid yang kurang disiplin
mengikuti pelajaran.

43. | Ketegasan guru dalam menerapkan peraturan,

membuat suasana belajar menjadi nyaman.

44,

Saya merasa bahwa penerapan kedisiplinan dise

diterapkan tidak sama membuat keresahaan dalam

belajar.

45.

Guru sering memberi tugas kelompok untuk

mendorong siswa gemar berdiskusi.

46.

Saya merasa guru saya tidak memberikan pemnhatia
kepada anak-anak yang tertinggal, sehingga membuat

mereka tidak semangat belajar.

47.

Pujian yang diberikan guru kepada siswanya yang
mengalami kemajuan, membuat semakin gairah

dalam belajar

48.

Saya merasa guru saya lebih suka menghukum,

sehingga suasana belajar kurang nyaman.
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